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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING (PJBL) TERHADAP SELF-EFFICACY DALAM BERBICARA PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS VI SD NEGERI 083 PIDOLI 
KABUPATEN MANDAILING NATAL 
TAHUN PEMBELAJARAN 
2025-2026 

OLEH:

MUHAMMAD AKIR
NPM.	247015054

Kemampuan berbicara merupakan salah satu keterampilan penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama di jenjang sekolah dasar. Namun, hasil observasi di SD Negeri 083 Pidoli menunjukkan bahwa siswa kelas VI masih memiliki self-efficacy rendah dalam berbicara. Mereka cenderung pasif, ragu menyampaikan pendapat, dan kurang percaya diri saat berbicara di depan kelas. Hal ini diperparah oleh metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Untuk itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi aktif siswa dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berbicara. Salah satu model yang dianggap efektif adalah Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap self-efficacy dalam berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 20 siswa. Instrumen yang digunakan berupa angket self-efficacy, lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta tes kemampuan berbicara. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam self-efficacy siswa setelah penerapan model PjBL. Rata-rata nilai pretest sebesar 67,4 meningkat menjadi 89,8 pada posttest. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 50% menjadi 100%. Kategori self-efficacy siswa juga berubah, dari 50% siswa dalam kategori "Perlu Bimbingan" menjadi 60% dalam kategori “Baik” dan 40% “Sangat Baik”. Aktivitas siswa selama pembelajaran sangat baik, dengan rata-rata 85,5%. Aktivitas guru pun tergolong sangat aktif, dengan rata-rata persentase mencapai 88%—meningkat dari 70,6% di pertemuan pertama hingga 97% pada pertemuan ketiga. Hasil uji-t memperkuat bahwa terdapat pengaruh signifikan penerapan PjBL terhadap peningkatan self-efficacy berbicara siswa. Dengan demikian, model PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan berbicara siswa secara signifikan.
Kata Kunci: Project Based Learning, Self-Efficacy, Berbicara, Bahasa Indonesia, 
Sekolah Dasar.
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan-Nya dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya.”
(QS. ash-Shaff: 10-12).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu sistem yang diselenggarakan untuk memberikan pelatihan dan pembinaan terhadap generasi bangsa sebagai agent of change bagi perbaikan kualitas pendidikan Indonesia agar mampu bersaing secara global. Pengertian pendidikan sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 menyebutkan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan diharapkan mampu memfasilitasi peserta didik agar memiliki life long skill melalui kegiatan transfer nilai (transfer value), transfer keterampilan (transfer skill), dan transfer pengetahuan (transfer knowledge) dalam rangka memperbaiki kualitas pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan harus diupayakan melalui peningkatan kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik.
Dalam penerapan Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum 2013 sebelumnya, pendidik diharapkan tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi sebagai fasilitator pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Menurut Sumar (2018:45), keberhasilan implementasi kurikulum di sekolah sangat bergantung pada kompetensi pendidik dan kepala sekolah, karena kedua figur ini berperan sebagai penggerak utama dalam mengelola berbagai komponen di sekolah yang didukung oleh peserta didik.
Salah satu mata pelajaran penting di jenjang Sekolah Dasar adalah Bahasa Indonesia. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik tidak hanya dilatih dalam keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan berbicara yang merupakan bagian dari literacy skill abad ke-21. Keterampilan berbicara memiliki peran penting dalam pengembangan kemampuan komunikasi lisan siswa yang berdaya saing.
Sayangnya, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 27 Juni 2024 di SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal, ditemukan bahwa kemampuan berbicara peserta didik khususnya di kelas VI masih tergolong rendah. Hal ini tampak saat siswa diminta untuk berbicara di depan kelas, hanya sebagian kecil yang percaya diri menyampaikan pendapat atau bercerita, sementara sebagian besar siswa tampak ragu, malu, dan bahkan enggan berbicara.
Selain itu, hasil wawancara dengan guru kelas VI menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan masih didominasi ceramah dan tanya jawab tanpa melibatkan siswa dalam aktivitas proyek yang bermakna. Akibatnya, siswa kurang termotivasi dan tidak percaya diri untuk berbicara di depan teman-temannya. Kondisi ini tentu berdampak pada rendahnya kemampuan berbicara serta rasa percaya diri siswa dalam mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia.
Salah satu faktor penting yang memengaruhi kemampuan berbicara peserta didik adalah self-efficacy, yaitu keyakinan diri individu atas kemampuannya dalam menyelesaikan tugas tertentu. Menurut Bandura (1997:3), self-efficacy adalah “the belief in one’s capabilities to organize and execute the courses of action required to manage prospective situations.” Artinya, semakin tinggi keyakinan diri seseorang terhadap kemampuannya, maka semakin besar kemungkinan ia berhasil melakukan sesuatu.
Self-efficacy berperan penting dalam aktivitas berbicara di depan umum. Peserta didik dengan self-efficacy tinggi akan lebih percaya diri, aktif menyampaikan ide, dan berani menghadapi tantangan. Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy rendah cenderung menghindari tugas berbicara karena takut melakukan kesalahan dan malu. Pagarra, dkk (2022:88) juga menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi situasi belajar yang sulit.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik, memberi ruang berekspresi, sekaligus meningkatkan self-efficacy siswa. Salah satu model yang sesuai adalah Project Based Learning (PjBL). Model PjBL merupakan model pembelajaran berbasis proyek yang menekankan pada proses investigasi, penyelesaian masalah nyata, serta menghasilkan produk atau karya akhir yang dapat dipresentasikan.
Menurut Wahyu (2016:65), model PjBL sangat inovatif karena dapat memotivasi siswa, meningkatkan rasa percaya diri, melatih keterampilan berpikir kritis, dan memberikan pengalaman belajar nyata yang menyenangkan. Sedangkan Hayati (2019:92) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penerapan Project Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, peneliti memilih model Project Based Learning (PjBL) sebagai alternatif solusi dalam meningkatkan self-efficacy peserta didik dalam berbicara di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal. Diharapkan dengan penerapan PjBL, siswa dapat lebih aktif, percaya diri, serta mampu mengembangkan keterampilan berbicara secara optimal karena dilatih melalui berbagai aktivitas proyek seperti bercerita, berdiskusi, dan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
Penerapan PjBL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya keterampilan berbicara akan melibatkan siswa dalam situasi nyata dan kontekstual, sehingga siswa memiliki pengalaman langsung berbicara di depan orang lain. Menurut Thomas (2000:3), Project Based Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam tugas yang kompleks, investigasi nyata, dan menghasilkan produk sebagai bentuk pertanggungjawaban. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti memandang perlu melakukan penelitian yang berjudul:
“Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Self-Efficacy dalam Berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, terdapat beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam aspek keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan salah satu kemampuan dasar berbahasa yang sangat penting untuk dikuasai oleh peserta didik, sebab melalui keterampilan ini siswa dapat menyampaikan ide, pendapat, dan gagasan secara lisan dengan baik dan percaya diri. Namun, kenyataannya di lapangan, keterampilan berbicara siswa masih tergolong rendah dan menghadapi berbagai kendala yang cukup kompleks.
Permasalahan pertama yang ditemukan yaitu masih rendahnya kepercayaan diri (self-efficacy) siswa dalam mengungkapkan pendapat secara lisan di depan kelas. Banyak siswa yang merasa ragu, takut salah, bahkan cenderung enggan berbicara saat diminta untuk menyampaikan pendapat atau menjawab pertanyaan di hadapan teman-teman dan guru. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya latihan berbicara di depan umum, rasa takut akan penilaian negatif dari teman sebaya, serta belum terbiasanya siswa menghadapi situasi komunikasi formal di lingkungan sekolah.
Permasalahan kedua yaitu metode pembelajaran yang digunakan guru cenderung bersifat konvensional dan monoton, seperti ceramah, tanya jawab, dan penugasan individu tanpa melibatkan aktivitas belajar yang kontekstual, kreatif, dan kolaboratif. Akibatnya, siswa menjadi pasif, mudah bosan, dan kurang termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Padahal, keterampilan berbicara sangat memerlukan aktivitas praktik langsung yang dapat menstimulasi keberanian, kreativitas, serta kemampuan berkomunikasi antar individu.
Permasalahan ketiga adalah siswa belum terbiasa bekerja dalam kelompok untuk menghasilkan suatu proyek yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara mereka. Selama ini, kegiatan pembelajaran lebih banyak dilakukan secara individu, sehingga kesempatan siswa untuk belajar berdiskusi, berkolaborasi, dan menyampaikan pendapat dalam kelompok sangat terbatas. Padahal, pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL) dapat menjadi salah satu alternatif strategi yang mampu mendorong siswa aktif berbicara melalui aktivitas kerja kelompok yang terarah.
Selanjutnya, permasalahan keempat yaitu belum optimalnya penerapan model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara bermakna dan menyenangkan. Sebagian besar model pembelajaran yang diterapkan guru masih belum sepenuhnya dirancang untuk mengembangkan kompetensi berbicara siswa secara terstruktur dan menarik. Akibatnya, siswa kurang mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna dalam membangun kemampuan berbicara yang baik.
Oleh karena itu, diperlukan sebuah model pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar siswa secara aktif, kreatif, dan kolaboratif. Salah satu model yang dipandang efektif untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut adalah model Project Based Learning (PjBL) yang berbasis proyek dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, fokus, dan tidak melebar ke luar dari cakupan yang telah ditentukan, maka batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan secara jelas. Penelitian ini hanya membahas tentang pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy siswa dalam berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun subjek penelitian yang dipilih adalah siswa kelas VI di SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal pada tahun pembelajaran 2025–2026.
Fokus penelitian tidak mencakup keterampilan berbahasa lainnya seperti menyimak, membaca, maupun menulis, serta tidak membahas model-model pembelajaran selain Project Based Learning. Selain itu, penelitian ini juga tidak membahas aspek self-efficacy dalam konteks mata pelajaran lain ataupun aktivitas di luar pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah gambaran penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal?
2. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dalam berbicara siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal?
3. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui gambaran penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal.
2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dalam berbicara siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal.
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori pembelajaran, khususnya dalam bidang pendidikan dasar terkait penerapan model Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan self-efficacy dan keterampilan berbicara siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Wena (2016:113) yang menyatakan bahwa model PjBL dapat memfasilitasi peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan bekerja sama melalui proyek-proyek nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan self-efficacy dan kemampuan berbicara siswa. Seperti dikemukakan oleh Mergendoller (2006:51), guru yang menerapkan PjBL dapat lebih efektif dalam membangun lingkungan belajar yang menumbuhkan kepercayaan diri siswa dalam mengekspresikan ide-ide secara lisan.
b. Bagi Siswa, penelitian ini memberikan pengalaman belajar yang bermakna melalui kegiatan proyek yang menantang dan menyenangkan. Siswa dapat meningkatkan self-efficacy dalam berbicara dan memperoleh kesempatan lebih luas untuk mengembangkan potensi berbicara di depan umum, berkolaborasi, serta belajar bertanggung jawab terhadap tugas kelompok.
c. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan model Project Based Learning (PjBL) di kelas, sekaligus menjadi sarana menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa perkuliahan ke dalam praktik nyata di lapangan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi bahan evaluasi dan pengembangan diri untuk menjadi pendidik profesional di masa mendatang.

1.7 Definisi Istilah
Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka berikut adalah definisi operasional istilah-istilah penting:
1. Model Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana peserta didik terlibat secara aktif dalam penyelesaian proyek nyata yang dirancang untuk menghasilkan produk tertentu dalam jangka waktu tertentu. Model ini bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi (Wena, 2016:115).
2. Self-Efficacy adalah keyakinan diri siswa terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan suatu tugas atau kegiatan, termasuk keberanian dalam berbicara dan mengekspresikan pikiran di depan orang lain (Bandura, 1997:3).
3. Berbicara dalam konteks ini merujuk pada keterampilan menyampaikan pikiran, ide, atau pendapat secara lisan, baik dalam bentuk presentasi, diskusi, maupun dialog interaktif dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar (Suherli dkk., 2017:92).

1.8 Sistematika Penelitian
Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini disusun sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi istilah, dan sistematika penulisan.
BAB II : Kajian Teori dan Kajian Terdahulu
Membahas tentang teori-teori yang relevan dengan penelitian, seperti model Project Based Learning, self-efficacy, keterampilan berbicara, serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang mendukung.
BAB III : Metode Penelitian
Berisi jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data, dan prosedur pelaksanaan penelitian.
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan
Menyajikan data hasil penelitian, analisis data, interpretasi hasil, serta pembahasan temuan berdasarkan teori yang relevan.
BAB V : Kesimpulan dan Saran
Berisi simpulan, implikasi, keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
1. Aktivitas Kegiatan Guru dalam Pembelajaran
Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila mencapai nilai minimal 70%, yang menunjukkan keterlibatan aktif guru dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan data, rata-rata persentase aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran selama tiga kali pertemuan mencapai 88%. Rincian setiap pertemuan adalah sebagai berikut:
a. Pertemuan pertama memperoleh skor 48 dengan persentase 70,6%
b. Pertemuan kedua memperoleh skor 65 dengan persentase 95,6%
c. Pertemuan ketiga memperoleh skor 66 dengan persentase 97%
Dengan demikian, rata-rata keseluruhan kegiatan guru selama tiga pertemuan mencapai 88%, yang termasuk dalam kategori sangat aktif. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli telah melibatkan guru secara aktif dan efektif.
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BAB II
[bookmark: _Hlk189054334]KAJIAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _TOC_250019]Model Pembelajaran
2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau pola yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Menurut Alimah dan Marianti dalam Isrok’atun dan Rosmala (2018:23), model pembelajaran adalah cara pembelajaran yang memiliki tujuan dan sintaks tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Multiyaningsih juga menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan proses belajar mengajar dari awal hingga akhir (Isrok’atun & Rosmala, 2018:24). Asyafah (2019:15) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah kerangka atau bungkus dari penerapan suatu pendekatan, prosedur, strategi, metode, dan teknik pembelajaran dari mulai perencanaan sampai pasca pembelajaran. Saragih et al. (2021:7) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.​
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola rancangan interaksi antara siswa dan pendidik, yang mengacu pada sintaks pembelajaran dari awal hingga akhir, dengan menerapkan berbagai macam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

2.1.2 Fungsi Model Pembelajaran
Secara umum, model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Menurut Indrawati dalam Isrok’atun dan Rosmala (2018:26), fungsi model pembelajaran antara lain:​
1. Membantu pendidik menciptakan perubahan perilaku siswa yang diinginkan.
2. Membantu pendidik dalam menentukan cara dan sarana untuk menciptakan lingkungan yang sesuai dalam melaksanakan pembelajaran.
3. Membantu menciptakan interaksi antara pendidik dan siswa yang diinginkan selama proses pembelajaran berlangsung.
4. Membantu pendidik dalam mengonstruksi kurikulum, silabus, atau konten pelajaran.
5. Membantu pendidik atau infrastruktur dalam memilih materi pembelajaran yang tepat untuk mengajar yang disiapkan dalam kurikulum.
6. Membantu pendidik dalam merancang kegiatan pendidikan atau pembelajaran yang sesuai.
7. Memberikan bahan prosedur untuk mengembangkan materi dan sumber belajar yang menarik dan efektif.
8. Merangsang pengembangan inovasi pendidikan atau pembelajaran baru.
9. Membantu mengkomunikasikan informasi tentang teori mengajar.
10. Membantu membangun hubungan antara belajar dan mengajar secara empiris.​
Menurut Asyafah (2019:17), peran model pembelajaran adalah sebagai berikut:​
1. Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan kegiatan pembelajaran.
2. Pedoman bagi dosen/guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga dosen/guru dapat menentukan langkah dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut.
3. Memudahkan para dosen/guru dalam membelajarkan para muridnya guna mencapai tujuan yang ditetapkannya.
4. Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir, dan belajar bagaimana belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.​
Shoimin (2014:14) menyatakan bahwa model pembelajaran berperan sebagai pedoman bagi pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan dalam pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran tersebut. Selain itu, model pembelajaran juga berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.​
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, fungsi model pembelajaran adalah membantu menciptakan interaksi antara pendidik dan siswa yang diinginkan selama proses pembelajaran berlangsung, membantu pendidik atau infrastruktur dalam memilih materi pembelajaran yang tepat untuk mengajar yang disiapkan dalam kurikulum, pedoman bagi dosen/guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga dosen/guru dapat menentukan langkah dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut, memudahkan para dosen/guru dalam membelajarkan para muridnya guna mencapai tujuan yang ditetapkannya, serta membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir, dan belajar bagaimana belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2.1.3 Ciri-Ciri Model Pembelajaran
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri untuk dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Menurut Rusman (2014:133-134), ciri-ciri model pembelajaran adalah sebagai berikut:​
1. Model dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara demokratis.
2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.
3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas.
4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax); adanya prinsip-prinsip reaksi; sistem sosial; dan sistem pendukung.
5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak tersebut meliputi: dampak pembelajaran yaitu hasil belajar yang dapat diukur; dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.
6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.​
Ciri model pembelajaran yang sangat identik adalah adanya syntax atau langkah-langkah yang harus disesuaikan dengan langkah pembelajaran yang dapat mempengaruhi proses serta hasil pembelajaran di kelas. Hal tersebut sejalan dengan ciri-ciri model pembelajaran menurut Fuadi (2021:19) sebagai berikut:​
1. Memiliki langkah-langkah (syntax), yaitu urutan kegiatan pembelajaran yang menggambarkan proses penerapan model tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.
2. Memiliki prinsip-prinsip reaksi, yaitu pola respons atau tindakan pendidik terhadap perilaku siswa saat proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan model yang diterapkan.
3. Memiliki sistem sosial, yaitu pola hubungan sosial antara pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran yang diatur sesuai karakter model pembelajaran tersebut.
4. Memiliki sistem pendukung, berupa alat, bahan, atau fasilitas yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran agar tujuan tercapai secara efektif.
5. Memiliki dampak pembelajaran dan dampak pengiring, yaitu hasil belajar yang diharapkan secara langsung sesuai tujuan pembelajaran, serta hasil jangka panjang seperti pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan kemampuan berpikir kritis.
Berdasarkan pendapat Rusman (2014:133-134) dan Fuadi (2021:19) tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran memiliki ciri-ciri utama yaitu adanya urutan langkah pembelajaran (syntax), prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung, serta dampak pembelajaran baik jangka pendek maupun jangka panjang. Ciri-ciri ini menjadi pedoman bagi guru dalam menerapkan model pembelajaran secara sistematis dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.

2.2 Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
PjBL adalah proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memperoleh suatu proyek. Model pembelajaran PjBL memfokuskan pada pengembangan keterampilan dalam menyelesaikan masalah melalui pengerjaan tugas proyek yang menghasilkan produk nyata (Sari, Khotimah, & Yuniarti, 2018: 45). Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang memusatkan perhatian pada peserta didik untuk bekerja secara aktif dalam mengontruksi belajarnya, dengan guru berperan sebagai motivator dan fasilitator yang mengevaluasi proyek hasil kerja peserta didik, serta mendorong kreativitas peserta didik agar dapat berpikir kritis.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Suatu rencana kegiatan dengan sasaran khusus dan penyelesaian yang efektif disebut proyek”. Joel L. Klein et al. (Safitri, 2019: 112) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru melalui berbagai presentasi. Pembelajaran berbasis proyek artinya seluruh kegiatan dalam proses pembelajaran melibatkan kerja proyek, yang tentunya memberikan kesempatan bagi guru untuk mengelola kelas serta memberikan pemahaman dan pengalaman belajar baru bagi peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa model Project Based Learning (PjBL) adalah salah satu cabang model pembelajaran yang sepenuhnya mengaitkan proyek dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Model ini memberikan keaktifan bagi peserta didik dalam belajar, dan mendorong sikap profesional guru dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan rancangan model pembelajaran berbasis proyek untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.

2.2.2 Tujuan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki tujuan yang jelas dalam penerapannya. Melalui tujuan pembelajaran model PjBL, guru dapat mengetahui kesesuaian model yang akan digunakan. Adapun tujuan pembelajaran model PjBL yang dikemukakan oleh Wirawan (dalam Fahrurrozi, Sari, Hasanah, & Utami, 2022: 34) adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah proyek,
2. Siswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman belajar yang baru,
3. Mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran,
4. Mengembangkan dan meningkatkan psikomotorik siswa dalam mengelola alat dan bahan ketika membuat proyek,
5. Meningkatkan kerjasama siswa secara berkelompok.

2.2.3 Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki karakteristik tertentu yang harus diterapkan dalam proses pembelajaran. Karakteristik model PjBL tentu memiliki perbedaan dengan model pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, guru perlu memahami dan menguasai karakteristik PjBL untuk menghindari kesalahan dalam penerapannya. Menurut Barrow (dalam Faiz, 2019: 76), Project Based Learning (PjBL) memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Masalah yang disajikan terstruktur,
2. Pendekatan yang memfokuskan pada peserta didik,
3. Guru berperan sebagai fasilitator dan tutor,
4. Kearifan membentuk dasar dalam pemilihan masalah.
Menurut Zainal (dalam Faiz, 2019: 80), karakteristik Project Based Learning (PjBL) adalah sebagai berikut:
1. Adanya masalah yang penyelesaiannya tidak ditentukan sebelumnya,
2. Siswa berperan sebagai perancang proses untuk mencapai hasil,
3. Siswa harus bertanggung jawab terhadap informasi yang telah dikumpulkan,
4. Evaluasi dilakukan secara konsisten,
5. Siswa kembali memeriksa apa yang sudah dilakukan,
6. Hasil akhir yang diperoleh berupa produk, lalu kualitasnya dinilai,
7. Suasana kelas dibangun untuk saling memberi toleransi terhadap kesalahan dan perubahan.

2.2.4 Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning
Model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang penerapannya disusun berdasarkan langkah-langkah yang telah ditetapkan. Penerapan model PjBL yang efektif dan benar dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah tersebut secara sistematis. Munandar (Safitri, 2019: 45) menjelaskan bahwa secara umum, model PjBL memiliki pedoman langkah-langkah sebagai berikut:
1. Planning (Perencanaan) a) Merancang seluruh proyek. Langkah dari kegiatan ini mencakup persiapan proyek secara rinci, yang meliputi pemberian informasi tentang tujuan pembelajaran, penyampaian fenomena fakta sebagai sumber masalah, pemikiran kritis untuk memunculkan masalah, dan pembuatan proposal. b) Mengorganisasi pekerjaan. Kegiatan ini mencakup perencanaan proyek yang melibatkan: pengorganisasian kerjasama, penentuan topik, pemilihan informasi terkait proyek, pembuatan prediksi, dan desain investigasi.
2. Creating (Mencipta atau Mengimplementasi) Langkah ini melibatkan pengembangan gagasan proyek oleh peserta didik, kolaborasi ide dalam kelompok, dan pembangunan proyek. Kegiatan ini juga mencakup pengembangan dan dokumentasi. Peserta didik menghasilkan produk yang akan dipresentasikan.
3. Processing (Pengolahan) Langkah ini meliputi presentasi proyek dan evaluasi. Pada presentasi, kelompok akan berkomunikasi secara aktual mengenai hasil investigasi mereka. Pada evaluasi, dilakukan refleksi terhadap hasil proyek, analisis, dan penilaian selama proses pembelajaran.
Menurut Rais (dalam Natty, Kristin, & Anugraheni, 2019: 103), langkah-langkah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah sebagai berikut:
1. Mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk memberi penugasan dan aktivitas yang sesuai dengan realita kehidupan, dimulai dengan investigasi mendalam.
2. Perencanaan proyek yang dilakukan secara bersama antara guru dan siswa sehingga siswa merasa memiliki proyek tersebut. Perencanaan mencakup aturan main, pemilihan kegiatan yang mendukung, serta informasi mengenai alat dan bahan yang akan digunakan.
3. Menyusun jadwal kegiatan bersama antara guru dan siswa. Jadwal ini bertujuan untuk mengatur durasi penyelesaian proyek, yang terkadang membutuhkan waktu di luar jam sekolah. Siswa juga diminta mempresentasikan hasil proyek di kelas.
4. Mengawasi jalannya proyek. Guru berperan sebagai mentor, membantu siswa dalam bekerja secara kelompok, di mana siswa memilih peran masing-masing dalam kelompok.
5. Menguji hasil. Proses ini untuk membantu guru mengukur ketercapaian standar, memberikan umpan balik mengenai tingkat pemahaman siswa, dan merencanakan strategi pembelajaran berikutnya.
6. Evaluasi dan penarikan kesimpulan. Langkah terakhir adalah evaluasi, di mana guru dan siswa memberikan refleksi terhadap kegiatan dan hasil proyek yang telah dilaksanakan. Pada tahap ini, siswa diminta mengungkapkan perasaan dan pengalaman mereka.
Berdasarkan pendapat di atas, dengan mempertimbangkan permasalahan yang telah dijelaskan, peneliti memilih langkah-langkah yang dikemukakan oleh Rais untuk digunakan dalam penelitian ini, karena dianggap lebih efektif dalam mengatasi permasalahan yang ada.

2.2.5 Kelebihan dan Kekurangan Model Project Based Learning
Model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki dampak besar terhadap proses pembelajaran, baik dari segi kelebihan maupun kekurangannya. Kelebihan model PjBL meningkatkan kualitas pembelajaran, sementara kelemahannya memberikan pelajaran berharga untuk mengoptimalkan penerapannya lebih lanjut. Beberapa keuntungan dari Model Project Based Learning (PjBL) menurut Safitri (2019: 50) adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan self-efficacy peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek cenderung lebih menyenangkan dibandingkan dengan komponen pembelajaran lainnya.
2. Meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah. Belajar dengan berbasis proyek membuat peserta didik lebih aktif dan mampu menyelesaikan masalah yang kompleks.
3. Meningkatkan kolaborasi. Pembelajaran berbasis proyek membutuhkan kerja kelompok yang efektif untuk mengembangkan dan meningkatkan komunikasi antar peserta didik.
4. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber daya. Pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan dengan baik memberi alokasi waktu dan sumber daya yang memadai untuk menyelesaikan tugas.
Selain itu, Fahrezi, Taufiq, & Akhwani (2020: 72) mengemukakan bahwa kelebihan model PjBL dalam penerapannya antara lain:
1. Meningkatkan self-efficacy siswa,
2. Meningkatkan keterampilan yang mendukung self-efficacy siswa,
3. Meningkatkan psikomotorik siswa dalam mengelola informasi,
4. Mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran,
5. Meningkatkan kolaborasi antar siswa dalam kelompok,
6. Melatih siswa untuk membuat dan menyelesaikan proyek,
7. Meningkatkan keterampilan dalam mengatur dan menggunakan waktu dengan baik, dan
8. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa.
Adapun kelemahan dari model Project Based Learning (PjBL) adalah sebagai berikut:
1. Banyaknya permasalahan dunia nyata yang terkait dengan kedisiplinan, sehingga perlu dilakukan pelatihan dan fasilitasi terhadap peserta didik dalam menghadapinya.
2. Banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah.
3. Banyaknya biaya yang diperlukan.
4. Banyaknya sarana dan prasarana yang disediakan.
5. Kesulitan dalam melibatkan siswa dalam kerja kelompok.
6. Tidak cocok untuk siswa yang mudah menyerah atau yang tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan (Safitri, 2019: 52).
Untuk mengatasi keterbatasan model Project Based Learning (PjBL), dapat dilakukan dengan memilih proyek yang lebih menarik, memilih bentuk proyek yang sesuai dengan materi, proyek yang menantang siswa untuk melakukannya dan menyelesaikannya, serta memastikan hasil proyek bermanfaat bagi siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar, guru hendaknya menciptakan suasana kelas yang mudah dikontrol dan tidak mengundang keributan, menjaga peran profesional dalam mengelola kelas, memanajemen waktu proyek dengan baik, dan menyediakan sarana serta prasarana yang sesuai dengan kebutuhan pembuatan proyek.

2.3 Self-Efficacy
2.3.1 Pengertian Self-Efficacy
Ada beberapa definisi mengenai self-efficacy. Ketika berhadapan dengan suatu situasi, muncul persepsi dan keyakinan individu tentang kemampuannya atau ketidakmampuannya dalam mengatasi kesulitan yang dapat muncul. Menurut Albert Bandura (Karimah & Khairani, 2020: 45), “self-efficacy digambarkan sebagai keyakinan seseorang pada potensinya sendiri untuk mencapai usaha tertentu”. Setelah Bandura memperkenalkan istilah "self-efficacy" pada tahun 1977, banyak definisi mengenai konsep ini mulai bermunculan. Self-efficacy, yang sebelumnya hanya dipahami sebagai keyakinan seseorang atas kemampuannya, kini juga diartikan sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan mengatasi rintangan (Warsiki & Mardiana, 2020: 112). Pernyataan ini selaras dengan definisi Baron dan Byrne mengenai self-efficacy sebagai keyakinan seseorang terhadap kompetensi yang dimilikinya untuk melakukan aktivitas, mencapai keberhasilan, dan mengatasi kesulitan (Sudrajat dkk., 2020: 68). Sejalan dengan pendapat tersebut, Yuen dan Datu (2021: 90) mengungkapkan bahwa, “Self-efficacy is an individual’s belief concerning his or her own competence in a particular activity or endeavor, and to achieve personal goals.”
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa seseorang yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki kepribadian yang dapat mengelola dirinya dan percaya pada kemampuan yang dimilikinya, sehingga dalam proses pembelajaran, individu tersebut akan termotivasi untuk tekun dan menyelesaikan segala hal yang menjadi tuntutannya. Sebaliknya, seseorang dengan tingkat self-efficacy rendah akan mudah merasa pesimis, tidak dapat mengelola dirinya dengan baik, dan tidak percaya pada kemampuannya.

2.3.2 Aspek-aspek Self-Efficacy
Self-efficacy memiliki beberapa aspek yang berbeda antar individu. Zimmerman (Lidiawati dkk., 2020: 121) menjelaskan bahwa self-efficacy atau efikasi diri setiap orang berbeda dalam tiga dimensi. Adapun dimensi-dimensi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Level Dimensi
Dimensi ini mengacu pada tingkat kesulitan di mana seseorang percaya bahwa dirinya dapat memecahkan suatu masalah. Seseorang akan mengurutkan masalah atau kegiatan berdasarkan tiga kategori tertentu, misalnya, keyakinan diri seseorang hanya pada tugas-tugas sederhana, sedang, atau sulit, sesuai dengan batas kapasitas yang dirasakannya untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada setiap tingkatannya.
2. Strength Dimensi
Dimensi ini mengacu pada keyakinan seseorang terhadap kompetensi yang diyakininya, serta seberapa kuat atau lemahnya keyakinan tersebut. Dengan kata lain, dimensi ini mengungkapkan seberapa stabil persepsi seseorang tentang kesulitan pekerjaan yang dapat diselesaikan. Dimensi ini sering kali berhubungan dengan dimensi level, artinya semakin tinggi tingkat kesulitan tugas, semakin rendah keyakinannya dalam menyelesaikan tugas tersebut. Seseorang dengan tingkat self-efficacy rendah akan cepat merasa dikalahkan oleh kesulitan atau tantangan. Sebaliknya, orang dengan tingkat self-efficacy tinggi akan tetap berusaha meskipun menghadapi kesulitan. Dimensi ini mengukur kemampuan seseorang untuk bertahan dalam menghadapi kesulitan.
3. Generality Dimensi
Dimensi ini mengacu pada tingkat pencapaian seseorang dalam menguasai atau menaklukkan sesuatu. Tidak semua orang dapat melaksanakan pekerjaan dalam berbagai disiplin ilmu tertentu, tetapi orang dengan tingkat self-efficacy yang tinggi lebih cenderung menguasai berbagai bidang. Sementara itu, seseorang dengan tingkat self-efficacy rendah biasanya hanya mampu menguasai bidang tertentu saja.

2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Self-efficacy
Pada sumber self-efficacy, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi self-efficacy seseorang. Faktor-faktor ini meliputi pengalaman sukses pribadi, pengalaman orang lain, bujukan verbal, dan faktor psikologis atau situasional. Bandura (Sumartini, 2020: 33) mengidentifikasi empat sumber utama self-efficacy yang dapat meningkatkan atau menurunkan self-efficacy seseorang. Penjelasan tentang masing-masing sumber tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experiences)
Efikasi diri seseorang akan meningkat dengan pencapaian yang berulang, tetapi dapat turun dengan kegagalan yang berulang. Jika pencapaian seseorang disebabkan oleh faktor eksternal, hal tersebut biasanya tidak akan berdampak pada self-efficacy. Sebaliknya, jika keberhasilan itu datang setelah mengatasi tantangan yang signifikan dan sebagai hasil dari usaha sendiri, hal itu akan meningkatkan self-efficacy seseorang.
2. Pengalaman Orang Lain (Vicarious Experiences)
Pencapaian yang diraih orang lain dalam melakukan sesuatu dapat meningkatkan self-efficacy individu untuk mencapai aktivitas yang sama. Self-efficacy diperoleh melalui model sosial, yang paling umum adalah mereka yang tidak menyadari keterampilan yang ada pada dirinya. Namun, jika model yang dijadikan contoh tidak melakukan hal yang sama, self-efficacy yang diperoleh tidak akan berdampak signifikan.
3. Persuasi Sosial (Social Persuasion)
Informasi tentang kemampuan seseorang yang dikomunikasikan secara verbal oleh individu yang memiliki pengaruh dapat digunakan untuk meyakinkan individu tersebut bahwa dia mampu melaksanakan tugas yang ada.
4. Keadaan Fisiologis dan Emosional (Physiological And Emotional States)
Ketika seseorang mengalami kecemasan atau kekhawatiran saat melakukan tugas, hal ini sering disalahartikan sebagai kegagalan. Secara umum, seseorang mengharapkan untuk berhasil dalam situasi tanpa ketegangan atau keluhan fisik lainnya. Tingkat stres dan kecemasan yang rendah dikaitkan dengan tingkat self-efficacy yang tinggi, sementara tingkat stres dan kecemasan yang tinggi berhubungan dengan self-efficacy yang rendah.

2.4 Hasil Belajar
2.4.1 Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan prestasi siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. Hasil belajar diperoleh setelah suatu kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Hasil belajar merupakan prestasi belajar siswa yang menggambarkan sejauh mana perubahan perilaku atau kompetensi siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.
Menurut Rusman (2015: 145), hasil belajar dapat didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan siswa setelah mempelajari suatu materi atau bahan ajar yang ada di sekolah, yang diukur dengan tes hasil belajar. Dalam proses pembelajaran, beragam tingkah laku yang dihasilkan, seperti pengetahuan, sikap, keterampilan, kemampuan, informasi, dan nilai, semuanya termasuk dalam kapabilitas sebagai hasil belajar. Perubahan dalam perilaku (kinerja) menunjukkan bahwa belajar itu mencakup semua keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang didapatkan oleh siswa selama proses pembelajarannya.

2.4.2 Ranah Hasil Belajar
Penilaian dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau tidak. Penilaian ini merupakan alat yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu pembelajaran, baik dalam hal proses belajar maupun hasil pembelajarannya (EraMairani, 2021: 112). Penilaian hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Domain kognitif meliputi kemampuan untuk menyatakan kembali konsep atau prinsip yang telah dipelajari serta kemampuan-kemampuan intelektual lainnya, seperti mengaplikasikan prinsip atau konsep, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Sebagian besar tujuan instruksional berada dalam domain kognitif, yang terdiri dari enam jenjang proses berpikir mulai dari yang rendah hingga tinggi: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation).
Kemampuan dalam domain kognitif dikategorikan lebih rinci menjadi enam jenjang kemampuan (Bloom dkk., 2021: 89), yaitu:
1. Hafalan (C1)
Meliputi kemampuan menyatakan kembali fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang telah dipelajari.
2. Pemahaman (C2)
Meliputi kemampuan menangkap makna informasi yang diterima, seperti menafsirkan bagan, diagram, atau grafik.
3. Penerapan (C3)
Kemampuan menggunakan prinsip, aturan, atau metode yang dipelajari dalam situasi baru atau konkrit.
4. Analisis (C4)
Kemampuan menguraikan informasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil sehingga struktur dan hubungan antar komponen tersebut menjadi jelas.
5. Sintesis (C5)
Kemampuan mengintegrasikan bagian-bagian terpisah menjadi keseluruhan yang terpadu, termasuk kemampuan merencanakan eksperimen dan menyusun cara baru untuk mengklasifikasikan objek.
6. Evaluasi (C6)
Kemampuan untuk mempertimbangkan nilai suatu pernyataan, pekerjaan, atau uraian berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan.
Hasil belajar tercermin dalam perubahan tingkah laku siswa, yang dapat diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan ini menunjukkan peningkatan yang lebih baik dari sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari sikap kurang sopan menjadi lebih sopan, dan sebagainya. Penilaian hasil belajar bertujuan untuk menilai kemajuan siswa dalam penguasaan materi sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, ranah yang digunakan hanya mencakup ranah kognitif.

2.4.3 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, menurut Munadi (dalam Rusman, 2015: 87), meliputi faktor internal dan eksternal, antara lain sebagai berikut:
1. Faktor Internal
a) Faktor Fisiologis
Kondisi fisik siswa, seperti kesehatan yang prima, tidak lelah atau capek, dan tidak memiliki cacat jasmani, dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menerima materi pembelajaran.
b) Faktor Psikologis
Kondisi psikologis siswa, yang berbeda-beda pada setiap individu, juga memengaruhi hasil belajar. Faktor-faktor psikologis tersebut antara lain intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motivasi, dan daya nalar siswa.

2. Faktor Eksternal
a) Faktor Lingkungan
Lingkungan, baik fisik maupun sosial, dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan fisik, seperti suhu dan kelembaban, serta faktor sosial, seperti dukungan keluarga dan teman, sangat berpengaruh. Lingkungan yang mendukung, seperti ruang belajar dengan ventilasi yang baik, akan berbeda suasana belajarnya dibandingkan dengan ruang yang kurang nyaman.
b) Faktor Instrumenal
Faktor-faktor instrumental mencakup keberadaan dan penggunaan sarana dan prasarana yang dirancang untuk mendukung pencapaian hasil belajar yang diinginkan. Faktor-faktor ini meliputi kurikulum, sarana pendidikan, dan pendidik yang kompeten

2.5 Karakteristik Pembelajaran Bahasa Indonesia
2.5.1 Pengertian Bahasa Indonesia
Keberhasilan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat diukur dari penguasaan materi oleh siswa serta kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dan tulisan. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, salah satu indikator keberhasilan adalah kemampuan siswa dalam berbicara, yang mencakup aspek kepercayaan diri atau self-efficacy. Pengembangan self-efficacy ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan tingkat kepercayaan diri siswa dalam berbicara, terutama saat menyampaikan ide atau pendapat di depan umum (Bandura, 1997:17). Sejalan dengan hal ini, pembelajaran Bahasa Indonesia di SD harus dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berbicara dengan cara yang menyenangkan dan penuh percaya diri.
Menurut Santosa (2015: 55), Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan diri siswa dalam berbagai konteks kehidupan. Pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif adalah yang dapat meningkatkan self-efficacy siswa dalam berbicara melalui berbagai strategi, salah satunya adalah melalui model pembelajaran yang berbasis proyek, seperti Project Based Learning (PjBL). PjBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan praktis yang memerlukan presentasi dan komunikasi, sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam berbicara.

2.5.2 Pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap Self-Efficacy dalam Berbicara
Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan pada proses belajar melalui penyelesaian proyek nyata. Model ini sangat efektif dalam meningkatkan self-efficacy siswa, terutama dalam keterampilan berbicara. PjBL memberi ruang bagi siswa untuk mempresentasikan hasil kerja mereka, baik secara individu maupun kelompok. Hal ini memberi pengalaman berbicara yang beragam, mulai dari diskusi, presentasi, hingga debat yang dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam berbicara.
Menurut Dewi (2020: 134), PjBL dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa karena siswa dituntut untuk aktif berkomunikasi, baik dalam perencanaan proyek maupun dalam menyajikan hasil kerja mereka di hadapan audiens. Proses interaksi sosial yang terjadi selama kegiatan PjBL akan meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara, yang pada gilirannya berpengaruh positif terhadap self-efficacy mereka. Pembelajaran yang berbasis proyek ini tidak hanya menuntut siswa untuk berbicara, tetapi juga memecahkan masalah, berkolaborasi dengan teman, dan mengomunikasikan ide-ide mereka secara jelas dan terstruktur.
Lebih lanjut, pengembangan self-efficacy dalam berbicara melalui PjBL juga dapat mempengaruhi sikap siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia secara keseluruhan. Menurut Bandura (1997: 23), self-efficacy yang tinggi akan mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik, khususnya dalam pembelajaran yang melibatkan keterampilan berbicara. Dengan demikian, penerapan PjBL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berkomunikasi di depan umum.

2.5.3 Model Pembelajaran PjBL dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Penerapan PjBL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sangat relevan dengan pengembangan keterampilan berbicara siswa. Dalam model ini, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi mereka juga terlibat dalam proses pembelajaran yang aktif melalui proyek yang memerlukan keterampilan berbicara, seperti presentasi, diskusi, atau pembuatan produk yang memerlukan komunikasi. PjBL menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mengasah keterampilan berbicara mereka dalam konteks yang lebih kontekstual dan praktis.
PjBL dapat diterapkan dalam berbagai tema pembelajaran Bahasa Indonesia. Misalnya, dalam pembelajaran terkait dengan tema "Menyampaikan Pendapat dalam Diskusi" atau "Presentasi Karya Tulis," siswa diberikan tugas untuk membuat proyek kelompok atau individu yang menghasilkan suatu karya yang kemudian dipresentasikan di depan kelas. Melalui proses ini, siswa belajar mengorganisasi pemikiran, mengkomunikasikan ide dengan jelas, dan memperbaiki cara berbicara mereka untuk audiens yang lebih luas. Penerapan model PjBL ini dapat mengembangkan keterampilan berbicara siswa sekaligus meningkatkan self-efficacy mereka dalam berkomunikasi.

2.5.4 Pentingnya Self-Efficacy dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Self-efficacy merupakan konsep yang dikemukakan oleh Bandura (1997) yang merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya untuk berhasil dalam situasi tertentu. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, self-efficacy berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara. Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih aktif dalam berpartisipasi dalam diskusi, presentasi, dan kegiatan berbicara lainnya. Peningkatan self-efficacy dalam berbicara dapat memberikan dampak positif terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Pengaruh PjBL terhadap self-efficacy ini bisa dilihat dari hasil penelitian oleh DeWitt (2018: 47) yang menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam berbicara. Ketika siswa merasa lebih percaya diri dengan kemampuan berbicara mereka, mereka akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran lainnya, yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil belajar mereka.
Dengan demikian, penerapan model Project Based Learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa dan meningkatkan self-efficacy mereka, yang merupakan indikator penting dalam keberhasilan pembelajaran bahasa.



2.6 Kerangka Pikir
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, ditemukan permasalahan dalam proses pembelajaran di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan penugasan yang bersifat konvensional dalam proses pembelajaran, sehingga keterlibatan siswa dalam proses berbicara dan mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan oleh guru masih sangat rendah. Hal ini berdampak pada rendahnya tingkat self-efficacy siswa dalam berkomunikasi secara lisan, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini menerapkan model Project Based Learning (PjBL) sebagai alternatif untuk meningkatkan self-efficacy dalam berbicara. Model PjBL ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, karena model ini menekankan pada pembelajaran berbasis proyek yang memungkinkan siswa untuk aktif berpartisipasi dan mengaplikasikan pengetahuan yang dipelajari dalam konteks nyata (Thomas, 2000: 44). Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan pretest kepada siswa sebelum perlakuan untuk mengukur tingkat self-efficacy mereka dalam berbicara, serta kemampuan berbicara yang dimiliki siswa pada saat itu. Setelah itu, peneliti akan mengimplementasikan model PjBL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa.
Setelah penerapan model PjBL, dilakukan posttest untuk mengukur perubahan self-efficacy dan keterampilan berbicara siswa setelah perlakuan tersebut. Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara penerapan model PjBL terhadap peningkatan self-efficacy dalam berbicara pada siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal.
Alur kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1
Bagan Kerangka Pikir

2.7 Penelitian yang Relevan
Dalam proses penulisan karya ini, penulis memperoleh banyak referensi dari beberapa penelitian sebelumnya, baik dari skripsi maupun jurnal.
1) Penelitian oleh Fitri Alhazizah (2019)
Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Alhazizah (2019: 102) menunjukkan bahwa self-efficacy pada kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata persentase self-efficacy pada kelas eksperimen mencapai 78%, sementara kelas kontrol hanya mencapai 70%. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model PjBL berpengaruh positif terhadap self-efficacy siswa.
Hubungan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran PjBL untuk meningkatkan self-efficacy siswa. Namun, terdapat perbedaan dalam fokusnya. Pada penelitian Alhazizah, fokus utama hanya untuk meningkatkan self-efficacy siswa, sedangkan penelitian ini akan berfokus pada pengaruh PjBL terhadap self-efficacy dalam berbicara dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengacu pada adanya pengaruh positif dari penerapan model PjBL terhadap peningkatan self-efficacy siswa, yang menjadi landasan untuk penelitian ini.


2) Penelitian oleh Rani (2021)
Penelitian yang dilakukan oleh Rani (2021: 155) menunjukkan bahwa penerapan model PjBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa di sekolah dasar. Dalam penelitian tersebut, nilai rata-rata pretest pada kelas yang diterapkan PjBL adalah 70, sementara nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 83,3. Hal ini menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hubungan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah bahwa keduanya menggunakan model PjBL sebagai metode pembelajaran. Namun, perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang dipelajari. Penelitian Rani berfokus pada hasil belajar matematika, sedangkan penelitian ini akan berfokus pada self-efficacy dan hasil belajar berbicara dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian Rani menunjukkan bahwa PjBL memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa, yang mendasari pemilihan model ini dalam penelitian yang sedang dilakukan.
Penelitian-penelitian sebelumnya, seperti yang telah diuraikan di atas, memberikan gambaran dan acuan penting dalam merancang penelitian ini yang berjudul "Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Self-Efficacy dalam Berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026".


2.8 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir yang dipaparkan, peneliti dapat mengajukan hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 1
Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan self-efficacy siswa dalam berbicara.
Hipotesis 2
a) H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dan hasil belajar berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal.
b) Ha: Terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dan hasil belajar berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal.
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3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkendalikan. Menurut Sugiyono (2016:88), penelitian eksperimen adalah jenis penelitian yang digunakan untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua atau lebih variabel. Dalam penelitian ini, model Project Based Learning (PjBL) diterapkan untuk melihat pengaruhnya terhadap self-efficacy siswa dalam berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental design dengan jenis one group pretest-posttest design. Desain ini dipilih karena dapat mengukur pengaruh dari suatu perlakuan dengan membandingkan hasil pengukuran sebelum dan setelah perlakuan diberikan. Pengukuran yang dilakukan sebelum perlakuan disebut pretest, sedangkan pengukuran setelah perlakuan disebut posttest. Desain ini dipilih karena dianggap mampu memberikan gambaran yang jelas tentang sejauh mana perubahan yang terjadi pada variabel self-efficacy siswa setelah penerapan model PjBL.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 083 Pidoli yang terletak di Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada aksesibilitas yang mudah dan kesiapan sekolah untuk melaksanakan model pembelajaran Project Based Learning. Sekolah ini dipilih karena memiliki potensi untuk mengembangkan pembelajaran berbasis proyek, serta memiliki dukungan dari pihak sekolah untuk menerapkan pendekatan baru dalam pembelajaran. SD Negeri 083 Pidoli merupakan sekolah yang berada di daerah dengan keragaman sosial dan budaya yang cukup tinggi, sehingga sangat relevan untuk melihat bagaimana penerapan model PjBL dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih komunikatif dan berbasis pada pengembangan kompetensi nyata.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli yang berjumlah 20 siswa. Populasi ini terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Pemilihan kelas VI dipertimbangkan karena pada tingkat kelas ini, siswa sudah memiliki dasar kemampuan berbicara yang cukup baik dan siap untuk mengikuti pembelajaran berbasis proyek yang lebih menantang. Secara keseluruhan, jumlah siswa yang terlibat dalam penelitian ini terbilang kecil, yaitu hanya 20 orang, sehingga memungkinkan untuk mendapatkan data yang lebih spesifik dan mendalam mengenai pengaruh model PjBL terhadap self-efficacy siswa.


2. Sampel
Dalam penelitian ini digunakan teknik sampling jenuh, yang berarti bahwa seluruh populasi yang ada dijadikan sebagai sampel. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi yang kecil, yaitu hanya 20 siswa, sehingga tidak perlu menggunakan teknik sampling lainnya. Menurut Sugiyono (2016, h.103), teknik sampling jenuh cocok digunakan ketika jumlah populasi relatif kecil, dan peneliti ingin memperoleh data yang representatif dari seluruh populasi yang ada. Dengan menggunakan sampel jenuh, diharapkan data yang diperoleh dapat lebih akurat dan menggambarkan keadaan yang sesungguhnya di kelas tersebut. Sampel penelitian ini terdiri dari 9 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki yang akan diberikan perlakuan berupa penerapan model PjBL untuk meningkatkan self-efficacy mereka dalam berbicara.

3.4 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental design dengan jenis one group pretest-posttest design. Desain ini dipilih untuk melihat perbedaan antara kondisi sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Dalam penelitian ini, siswa akan diberikan tes pretest sebelum penerapan model PjBL untuk mengukur tingkat self-efficacy mereka dalam berbicara. Setelah itu, model PjBL akan diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia selama beberapa pertemuan. Setelah perlakuan selesai, siswa akan diberikan tes posttest untuk mengukur perubahan self-efficacy mereka dalam berbicara. Desain one group pretest-posttest design ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui apakah penerapan model PjBL dapat meningkatkan self-efficacy siswa dalam berbicara. Adapun desain penelitian ini disusun dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 1
One Group Pretest-Posttest Design
	Pretest (O1)
	Perlakuan (X)
	Posttest (O2)

	Sebelum perlakuan
	Penerapan PjBL
	Setelah perlakuan


Sumber: Sugiyono, 2016, h.111
Keterangan:
O1	= Hasil belajar sebelum diberikan perlakuan
X 	= Perlakuan (Penerapan model Project Based Learning)
O2	= Hasil belajar setelah diberikan perlakuan
Desain ini memungkinkan peneliti untuk melihat perbedaan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran PjBL. Dengan demikian, desain ini memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh model PjBL terhadap self-efficacy siswa dalam berbicara.

3.5 Variabel Penelitian
Penelitian ini mengidentifikasi tiga variabel utama, yaitu:
1. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Model PjBL adalah model pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa terlibat aktif dalam proses perencanaan dan pelaksanaan proyek untuk menghasilkan produk atau solusi nyata. Dalam penelitian ini, model PjBL diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Menurut Thomas (2000, h.4), PjBL dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa karena siswa belajar untuk merencanakan, berkolaborasi, dan mempresentasikan hasil proyek mereka di depan umum.
2. Self-efficacy
Self-efficacy merujuk pada keyakinan diri seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas tertentu. Dalam konteks pembelajaran berbicara, self-efficacy mengacu pada keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka untuk berbicara dengan percaya diri di depan orang lain. Bandura (1997, h.40) menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan faktor penting dalam pembelajaran karena siswa yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih berani dan percaya diri dalam menghadapi tantangan, termasuk dalam berbicara di depan umum.
3. Hasil Belajar Berbicara
Hasil belajar berbicara diukur berdasarkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara lisan. Dalam penelitian ini, hasil belajar berbicara dilihat dari kemampuan siswa dalam mempresentasikan proyek yang mereka kerjakan selama pembelajaran. Kemampuan berbicara ini diukur melalui penilaian terhadap kelancaran, keteraturan, dan kejelasan presentasi siswa.

3.6 Definisi Operasional Variabel
1. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Model PjBL dalam penelitian ini merujuk pada pembelajaran yang berbasis pada proyek di mana siswa terlibat dalam kegiatan yang menantang, seperti membuat presentasi atau proyek kelompok. Dalam penerapannya, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk merancang, mengerjakan, dan mempresentasikan proyek yang terkait dengan materi pembelajaran Bahasa Indonesia. Penerapan model PjBL diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa karena mereka terlibat langsung dalam kegiatan yang membutuhkan komunikasi dan presentasi.
2. Self-efficacy
Self-efficacy dalam penelitian ini didefinisikan sebagai keyakinan siswa terhadap kemampuan diri mereka untuk berbicara dengan percaya diri. Keyakinan diri ini diukur dengan menggunakan angket yang mengukur sejauh mana siswa merasa mampu untuk berbicara dengan jelas, lancar, dan efektif di depan umum. Self-efficacy siswa akan diukur sebelum dan sesudah penerapan model PjBL untuk melihat apakah ada perubahan setelah perlakuan.
3. Hasil Belajar Berbicara
Hasil belajar berbicara dalam penelitian ini merujuk pada kemampuan siswa dalam menyampaikan informasi secara lisan. Kemampuan berbicara ini diukur melalui tugas berbicara yang dilakukan siswa, seperti presentasi kelompok. Penilaian berbicara dilakukan berdasarkan kriteria tertentu, seperti penguasaan materi, kejelasan penyampaian, dan interaksi dengan audiens. Peningkatan hasil belajar berbicara diharapkan terjadi setelah penerapan model PjBL yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbicara dalam konteks yang lebih nyata.

3.7 Prosedur Penelitian
Penelitian ini dimulai dengan tahapan studi pendahuluan yang mencakup penyusunan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, serta manfaat penelitian. Peneliti menyusun latar belakang penelitian untuk menjelaskan konteks yang melatarbelakangi masalah yang akan diteliti. Rumusan masalah disusun berdasarkan isu yang ditemukan dalam praktik pembelajaran yang ada, yaitu rendahnya tingkat self-efficacy siswa dalam keterampilan berbicara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan self-efficacy siswa dalam keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan self-efficacy siswa.
Setelah tahap pendahuluan selesai, dilakukan studi literatur yang mendalam untuk menemukan teori-teori yang mendasari variabel yang diteliti. Variabel utama yang dikaji dalam penelitian ini adalah model pembelajaran PjBL dan self-efficacy siswa. Teori-teori mengenai PjBL yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa serta teori self-efficacy yang menjelaskan keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka dalam berbicara menjadi dasar dalam merancang penelitian ini. Studi literatur ini juga mencakup jurnal-jurnal dan penelitian terdahulu yang relevan yang menunjukkan bagaimana penerapan model PjBL dalam pembelajaran dapat mempengaruhi peningkatan self-efficacy siswa. Dengan demikian, teori-teori yang relevan menjadi dasar untuk membangun instrumen penelitian yang akan digunakan.
Setelah melakukan studi literatur, peneliti menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari tes, angket self-efficacy, dan lembar observasi. Instrumen ini disusun berdasarkan teori-teori yang diperoleh dari studi literatur. Instrumen tes yang digunakan berfungsi untuk mengukur hasil belajar siswa, sementara angket self-efficacy berfungsi untuk mengukur perubahan dalam keyakinan diri siswa terhadap kemampuan berbicara mereka. Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan menilai keterlaksanaan model pembelajaran PjBL selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah instrumen disusun, langkah selanjutnya adalah melakukan konsultasi dengan validator ahli untuk memastikan bahwa instrumen yang telah disusun memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang dibutuhkan.
Instrumen penelitian yang telah divalidasi akan diuji coba pada sampel penelitian. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 20 siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal. Proses pengujian dilakukan dengan menggunakan pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan setelah penerapan model PjBL. Selain itu, angket self-efficacy akan diberikan pada awal dan akhir penelitian untuk mengetahui perubahan dalam keyakinan diri siswa. Data yang diperoleh dari pretest, posttest, dan angket self-efficacy akan dianalisis menggunakan metode statistik yang sesuai untuk menarik kesimpulan tentang pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap self-efficacy siswa.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh pneliti dalam melaksanakan penelitian yaitu:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, peneliti mempersiapkan berbagai hal yang diperlukan untuk pelaksanaan penelitian. Langkah pertama adalah melakukan konsultasi dengan kepala sekolah dan guru-guru yang terlibat dalam penelitian. Hal ini penting dilakukan agar penelitian mendapatkan dukungan penuh dari pihak sekolah dan semua pihak terkait. Peneliti juga menyusun Modul Ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi yang akan diajarkan, serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan digunakan dalam proses pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, peneliti juga menyusun instrumen-instrumen penelitian yang diperlukan, yaitu tes hasil belajar, angket self-efficacy, dan lembar observasi. Dalam tahap ini, peneliti juga mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan, seperti alat tulis, media pembelajaran, dan perangkat teknologi yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek.



2. Tahap Pelaksanaan
a. Pra-Pelaksanaan
Sebelum pelaksanaan inti, peneliti memberikan penjelasan kepada siswa mengenai tujuan dan manfaat dari penelitian yang akan dilakukan. Peneliti menjelaskan secara singkat mengenai model pembelajaran PjBL yang akan diterapkan dan bagaimana siswa akan terlibat dalam proyek yang akan dilakukan. Selanjutnya, peneliti memberikan tes awal (pretest) kepada siswa untuk mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan berbicara mereka sebelum penerapan model pembelajaran. Selain itu, angket self-efficacy juga dibagikan untuk mengetahui keyakinan diri siswa terhadap kemampuan berbicara mereka sebelum mengikuti pembelajaran berbasis proyek.
b. Pelaksanaan
Setelah tahap pra-pelaksanaan, peneliti melaksanakan perlakuan utama, yaitu penerapan model pembelajaran PjBL. Pada tahap ini, siswa akan diberikan proyek yang relevan dengan materi Bahasa Indonesia, di mana mereka harus bekerja secara kolaboratif untuk menyelesaikan proyek tersebut. Peneliti akan mengamati bagaimana siswa bekerja dalam kelompok dan bagaimana mereka mengelola proyek mereka. Siswa akan diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil proyek mereka, yang berfungsi sebagai latihan berbicara di depan umum.
Setelah penerapan model PjBL, peneliti memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur perubahan hasil belajar siswa. Tes akhir ini berfungsi untuk mengevaluasi pemahaman dan keterampilan berbicara siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, angket self-efficacy juga diberikan setelah pelaksanaan untuk mengukur perubahan dalam keyakinan diri siswa terhadap kemampuan berbicara mereka.

3.8 Instrumen Penelitian
1. Lembar Penilaian Tes
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari soal pilihan ganda dan essay yang mengukur hasil belajar siswa. Soal-soal tersebut dirancang untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan melalui model pembelajaran PjBL. Pretest diberikan sebelum pelaksanaan model PjBL, sementara posttest diberikan setelah pelaksanaan untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa.
2. Lembar Angket Self-Efficacy
Angket self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi untuk mengukur perubahan keyakinan diri siswa terhadap kemampuan berbicara mereka. Angket ini terdiri dari 20 butir pernyataan yang dibagi menjadi tiga kategori, yaitu tingkat kesulitan, kekuatan, dan generalisasi. Setiap pernyataan dalam angket ini diberi nilai dengan menggunakan skala Likert, di mana siswa diminta untuk memberikan tanda ceklis pada pilihan yang sesuai dengan perasaan mereka.
3. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat keterlaksanaan model PjBL selama pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu observasi pendidik dan observasi siswa. Observasi pendidik berfungsi untuk menilai sejauh mana guru berhasil mengelola pembelajaran berbasis proyek, sementara observasi siswa digunakan untuk menilai partisipasi dan kinerja siswa selama proyek berlangsung.

3.9 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode yang bertujuan untuk mengukur pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dalam berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Adapun teknik-teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Tes
Teknik pengumpulan data pertama yang digunakan adalah tes berbentuk pretest dan posttest. Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan berbicara siswa dalam Bahasa Indonesia sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum melakukan treatment, sedangkan posttest dilakukan setelah proses pembelajaran untuk mengukur perubahan kemampuan berbicara siswa.
2. Angket
Penelitian ini juga menggunakan kuesioner/angket untuk mengumpulkan data terkait dengan self-efficacy siswa. Angket ini menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), ragu-ragu (R), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Responden (siswa) diminta untuk memberikan tanda ceklis (√) pada kolom jawaban sesuai dengan keadaan dirinya. Angket ini berfungsi untuk menilai karakteristik non-kognitif siswa, terutama sikap dan keyakinan diri mereka terhadap kemampuan berbicara.
Tabel 2
Skor Alternatif Respon:
	Alternatif Jawaban
	Skor Favourable
	Skor Unfavourable

	Sangat Sesuai
	5
	1

	Sesuai
	4
	2

	Ragu-Ragu
	3
	3

	Tidak Sesuai
	2
	4

	Sangat Tidak Sesuai
	1
	5


Sumber: Sugiyono, 2016
3. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran yang diterapkan dengan model Project Based Learning (PjBL). Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang berlangsung dari awal hingga akhir, mencatat interaksi siswa, dan melihat penerapan metode PjBL dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
Tabel 3
Keterlaksanaan Proses Pembelajaran
	Skor
	Kategori

	80%-100%
	Sangat Baik

	60%-79%
	Baik

	40%-59%
	Cukup Baik

	20%-39%
	Kurang Baik

	< 20%
	Sangat Kurang Baik


Sumber: Ermawati, 2019
4. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tambahan berupa catatan atau gambar yang mendokumentasikan proses pembelajaran. Dalam hal ini, dokumentasi dilakukan untuk mencatat nama siswa dan hasil belajar mereka pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dengan topik berbicara.

3.10 Teknik Analisis Data
Dalam analisis data, dua teknik utama digunakan, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial parametrik untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dalam berbicara.
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data yang diperoleh dari penelitian. Data yang diperoleh dari tes siswa akan disajikan dalam bentuk pengukuran statistik deskriptif seperti mean, median, dan modus untuk mengetahui rata-rata dan kecenderungan data.
2. Analisis Inferensial Parametrik
Analisis inferensial parametrik digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy siswa. Pengujian dilakukan dengan uji-t (paired sample T-test) untuk membandingkan nilai pretest dan posttest dalam mengukur perbedaan sebelum dan setelah treatment.
a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah Shapiro-Wilk dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics 29. Uji normalitas ini akan menentukan apakah data dari pretest dan posttest berdistribusi normal, dengan kriteria pengujian: jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal.
Tabel 4
Hasil Output SPSS Uji Normalitas Data Kolmogorov-Smirnov – Shapiro Wilk:
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	,176
	20
	,076
	,918
	20
	,069

	Posttest1
	,154
	20
	,191
	,965
	20
	,586

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan hasil uji normalitas ini, nilai signifikansi pretest dan posttest lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
b) Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan pada self-efficacy siswa sebelum dan sesudah penerapan model Project Based Learning. Uji ini menggunakan paired sample T-test untuk menguji apakah terdapat perubahan signifikan pada skor self-efficacy siswa setelah perlakuan.
Rumus untuk uji-t:

Di mana:
t = nilai t hitung
D = rata-rata perbedaan skor pretest dan posttest
SD = standar deviasi perbedaan skor
N = jumlah sampel (20 siswa)
Berdasarkan pengujian ini, hipotesis penelitian adalah:
a) Hipotesis Nol (H0): Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning terhadap self-efficacy dan hasil belajar siswa dalam berbicara.
b) Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning terhadap self-efficacy dan hasil belajar siswa dalam berbicara.
Dengan jumlah siswa 20 orang, hasil uji-t akan dianalisis untuk mengetahui apakah penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan self-efficacy siswa dalam berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di Kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy siswa dalam berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Subjek penelitian berjumlah 20 orang siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli.
Berikut disajikan data hasil penyebaran angket self-efficacy siswa setelah diterapkan model pembelajaran PjBL dalam pembelajaran berbicara Bahasa Indonesia. Data tersebut tersaji dalam tabel:
Tabel 5
Data Self-Efficacy Siswa Kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Setelah Penerapan PjBL
	No.
	Skor Penilaian
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)
	Kategori

	1
	40 – 59
	0
	0%
	Sangat Kurang

	2
	60 – 79
	0
	0%
	Kurang

	3
	80 – 89
	0
	0%
	Cukup

	4
	90 – 99
	13
	65%
	Baik

	5
	100 – 120
	7
	35%
	Sangat Baik

	
	Jumlah
	20
	100%
	


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa menunjukkan tingkat self-efficacy yang baik setelah mengikuti pembelajaran dengan model Project Based Learning (PjBL). Dari 20 orang siswa yang menjadi subjek penelitian, sebanyak 13 siswa (65%) berada pada kategori Baik dengan skor antara 90–99, sementara 7 siswa (35%) lainnya berada pada kategori Sangat Baik dengan skor antara 100–120. Menariknya, tidak terdapat satu pun siswa yang termasuk dalam kategori Cukup, Kurang, maupun Sangat Kurang. Hal ini mencerminkan bahwa hampir seluruh peserta didik mampu menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi dalam berbicara setelah terlibat aktif dalam kegiatan berbasis proyek.
Pencapaian ini tentu tidak terjadi begitu saja. Model PjBL memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat secara aktif dalam merancang, mengembangkan, dan menyampaikan proyek mereka. Aktivitas ini menuntut siswa untuk berbicara, berdiskusi, serta mempresentasikan hasil kerja mereka secara lisan. Situasi inilah yang mendorong terjadinya peningkatan signifikan dalam aspek self-efficacy, karena siswa belajar mengatasi rasa takut, ragu, dan kurang percaya diri dalam mengungkapkan ide secara verbal.
Lebih jauh, peningkatan self-efficacy ini juga terlihat dari perubahan sikap dan ekspresi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang sebelumnya pasif mulai berani mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan guru, bahkan mengambil peran sebagai pemimpin dalam kelompok proyek. Perubahan ini terjadi secara bertahap dan konsisten seiring dengan pelaksanaan PjBL yang menekankan kolaborasi, kreativitas, dan tanggung jawab. Dengan kata lain, pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, tetapi menjadi ruang dialog yang sehat antara siswa, guru, dan teman sebaya.
Hasil ini menguatkan bahwa pendekatan pembelajaran yang tepat, dalam hal ini Project Based Learning, mampu menumbuhkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara. Self-efficacy yang baik dalam berbicara sangat penting dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, karena kompetensi lisan merupakan salah satu aspek utama yang harus dikuasai siswa. Dengan meningkatnya self-efficacy, siswa akan lebih mudah mengekspresikan ide, menyampaikan pendapat, dan membangun komunikasi yang efektif baik di dalam maupun di luar kelas.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara secara teknis, tetapi juga membentuk pola pikir positif siswa terhadap kemampuan diri mereka. Hal ini menjadi modal penting dalam membangun karakter siswa yang percaya diri, mandiri, dan mampu bersaing di era pembelajaran abad 21.

1) Hasil Self-Efficacy Siswa Sebelum dan Sesudah Diberikan Perlakuan (Pretest dan Posttest)
Pretest diberikan pada pertemuan pertama dan posttest pada pertemuan terakhir. Hasil pretest dan posttest kemudian dikumpulkan, diperiksa, dan dianalisis oleh peneliti. Statistik hasil self-efficacy berbicara siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) disajikan pada tabel berikut:
Tabel 6
Statistik Deskriptif Hasil Self-Efficacy Berbicara (Pretest dan Posttest)
	Statistik Deskriptif
	Pretest
	Posttest

	Jumlah Siswa
	20
	20

	Nilai Tertinggi
	83
	100

	Nilai Terendah
	33
	83

	Skor Rata-rata
	67,4
	89,8



Tabel di atas menunjukkan bahwa pada saat pretest, skor tertinggi self-efficacy berbicara siswa adalah 83, sementara skor rata-rata berada pada angka 67,4. Hal ini menggambarkan bahwa sebelum diberikan perlakuan melalui model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), tingkat keyakinan diri siswa dalam berbicara masih tergolong sedang, bahkan cenderung belum optimal. Beberapa siswa tampak masih mengalami keraguan untuk mengungkapkan pendapat, malu berbicara di depan umum, dan kurang percaya diri saat diminta menyampaikan ide secara lisan di kelas. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan intervensi pembelajaran yang dapat menstimulasi keberanian, kreativitas, dan kolaborasi.
Setelah dilakukan perlakuan melalui penerapan model PjBL selama beberapa pertemuan, terjadi peningkatan yang signifikan terhadap self-efficacy siswa. Hal ini tercermin pada hasil posttest, di mana skor tertinggi meningkat menjadi 100, dan skor rata-rata pun melonjak menjadi 89,8. Kenaikan ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan pembelajaran dari sisi nilai, tetapi juga mencerminkan perubahan positif pada aspek afektif siswa, khususnya dalam hal keberanian berbicara, keaktifan dalam berdiskusi kelompok, serta kemampuan menyampaikan gagasan secara lebih terstruktur.
Jika skor dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka distribusi frekuensi dan persentase dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7
Distribusi dan Persentase Self-Efficacy (Pretest dan Posttest)
	Skor
	Kategori
	Pretest
	Posttest

	
	
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Frekuensi
	Persentase (%)

	< 75
	Perlu Bimbingan
	10
	50
	0
	0

	75 – 82
	Cukup
	0
	0
	0
	0

	83 – 91
	Baik
	10
	50
	12
	60

	92 – 100
	Sangat Baik
	0
	0
	8
	40

	Jumlah
	
	20
	100
	20
	100



Dari tabel di atas, pada pretest tidak terdapat siswa dengan kategori "Sangat Baik". Terdapat 10 siswa (50%) yang berada pada kategori "Baik" dan 10 siswa lainnya (50%) masih memerlukan bimbingan. Setelah pembelajaran menggunakan model PjBL, siswa mengalami peningkatan: 12 siswa (60%) berada pada kategori "Baik" dan 8 siswa (40%) telah mencapai kategori "Sangat Baik".

2) Perbandingan Hasil Self-Efficacy Berbicara (Pretest dan Posttest)
Tabel 8
Ketuntasan Self-Efficacy Siswa (Pretest dan Posttest)
	Skor
	Kategori
	Pretest
	Persentase (%)
	Posttest
	Persentase (%)

	≥ 75
	Tuntas
	10
	50
	20
	100

	< 75
	Tidak Tuntas
	10
	50
	0
	0

	Jumlah
	
	20
	100
	20
	100



Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap ketuntasan self-efficacy siswa. Sebelum perlakuan, hanya 50% siswa yang tuntas. Setelah perlakuan dengan model PjBL, seluruh siswa (100%) menunjukkan peningkatan hingga mencapai ketuntasan.

Gambar
Grafik Pretest dan Posttest Self-Efficacy Berbicara
4.1.2 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Observasi aktivitas dilakukan selama empat pertemuan untuk mengukur keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran berbasis proyek. Instrumen observasi mencakup delapan indikator aktivitas siswa. Data dirangkum sebagai berikut:
Tabel 9
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
	No
	Indikator yang Diamati
	Skor Rata-rata (𝑥̅)
	Persentase

	1
	Siswa memperhatikan penjelasan guru
	18
	90%

	2
	Mengerjakan proyek sesuai instruksi guru
	18
	90%

	3
	Memberikan pendapat saat diskusi
	15,3
	76,5%

	4
	Mempresentasikan hasil kerja kelompok
	15,3
	76,5%

	5
	Menyelesaikan proyek tepat waktu
	18
	90%

	6
	Membuat kesimpulan
	18
	90%

	
	Jumlah Total
	
	513

	
	Rata-rata Persentase Aktivitas
	
	85,5%



Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila mencapai nilai minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan tabel dimana persentase penerapan model pembelajaran Project Based Learning berlangsung selama tiga kali pertemuan sebanyak 90%, persentase siswa yang mengerjakan proyek sesuai dengan instruksi dari guru sebanyak 90%, persentase Siswa yang memberikan pendapat dan jawabannya pada saat diskusi berlangsung sebanyak 76,5%, persentase siswa yang mempresentasekan hasil kerja kelompok sebanyak 76,5%, persentase siswa yang menyelesaikan proyek tepat waktu sebanyak 90%, dan persentase siswa yang membuat kesimpulan sebanyak 90%. 
Dari beberapa aktivitas yang diamati selama tiga kali pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas siswa yaitu sebanyak 85,5% dengan kategori sangat aktif.

4.1.3 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru
Lembar observasi aktivitas kegiatan guru disusun untuk memperoleh data yang mendukung standar keberhasilan implementasi model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Instrumen ini memuat 17 indikator yang menggambarkan aktivitas guru selama proses pembelajaran, mulai dari tahap pendahuluan hingga penutup. Observasi dilakukan dalam empat kali pertemuan selama dua minggu di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli, yang berjumlah 20 siswa.
Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap aktivitas guru pada setiap pertemuan. Setelah setiap kali pengamatan, data dikompilasi dan dianalisis untuk mengetahui peningkatan efektivitas pembelajaran. Hasil akhir dari pengamatan aktivitas guru disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 10
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru
	Kegiatan
	No
	Uraian Kegiatan
	Pertemuan Ke-

	
	
	
	I
	II
	III

	Awal
	1
	Mengucapkan salam dan berdoa bersama
	3
	4
	4

	
	2
	Mengabsen kehadiran siswa
	3
	4
	4

	
	3
	Memberi motivasi dan apersepsi
	2
	2
	3

	
	4
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	2
	3
	3

	Inti
	5
	Memberi pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran
	2
	4
	4

	
	6
	Menjelaskan materi dengan sistematis
	4
	4
	4

	
	7
	Membentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang
	3
	4
	4

	
	8
	Menjelaskan kegiatan pendukung, alat dan bahan yang dibutuhkan, serta aturan main proyek
	3
	4
	4

	
	9
	Membuat timeline untuk penyelesaian proyek
	3
	4
	4

	
	10
	Menentukan deadline penyelesaian proyek
	3
	4
	4

	
	11
	Membimbing siswa yang melakukan kegiatan di luar konteks proyek
	3
	4
	4

	
	12
	Meminta siswa menjelaskan alasan pemilihan metode/cara tertentu
	3
	4
	4

	
	13
	Memantau dan mengikuti aktivitas siswa selama proses proyek
	3
	4
	4

	
	14
	Mengevaluasi hasil belajar dan hasil kerja tiap kelompok
	3
	4
	4

	
	15
	Memberikan penghargaan kepada siswa
	2
	4
	4

	Penutup
	16
	Memberikan evaluasi dalam bentuk tugas individu
	2
	4
	4

	
	17
	Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam
	4
	4
	4

	Skor Perolehan
	48
	65
	66

	Persentase
	70,6%
	95,6%
	97%

	Rata-rata Persentase
	88%



4.1.4. Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Self-Efficacy Siswa
Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Project Based Learning terhadap self-efficacy siswa dalam berbicara, dilakukan analisis uji hipotesis dengan paired sample t-test menggunakan bantuan program SPSS versi 29.0 for Windows. Hasil analisis ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 11
Hasil Uji Hipotesis Paired Sample t-test Hasil Angket Self-Efficacy
	Paired Differences
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	t
	df
	Sig. (1-tailed)
	Sig. (2-tailed)

	Pair 1
	0.63009
	0.05667
	-
	0.51563 – 0.74454
	11.118
	19
	<0.000
	<0.000



Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed = 0,000) lebih kecil dari nilai alpha (0,05), yaitu 0,000 < 0,05. Maka, Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dalam berbicara pada siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli.
Tabel 12
Hasil Uji Hipotesis Paired Sample t-test Self-Efficacy dalam Berbicara
	Paired Samples Test
	Paired Differences
	t
	df
	Significance

	
	Mean = -31,818
	
	
	

	
	Std. Deviation = 11,396
	
	
	

	
	Std. Error Mean = 2,430
	
	
	

	
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	Lower = -36,871
	Upper = -26,765
	-13,096
	19



Hasil analisis paired sample t-test mengenai pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dalam berbicara pada siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar < 0,001, yang berarti lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan (0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima.
Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dalam berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli, Kabupaten Mandailing Natal, Tahun Pembelajaran 2025–2026.
Dengan jumlah sampel sebanyak 20 orang siswa, peningkatan self-efficacy yang signifikan setelah penerapan model PjBL ini memperkuat bukti bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu mendorong rasa percaya diri dan kemampuan siswa dalam berbicara di kelas.

4.2 Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 083 Pidoli, Kabupaten Mandailing Natal, dengan jumlah peserta didik sebanyak 20 orang siswa kelas VI. Penelitian dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya, dilaksanakan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) sebagai perlakuan (treatment) selama tiga kali pertemuan. Pada pertemuan terakhir, diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa, khususnya dalam self-efficacy berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Setelah dilakukan analisis terhadap hasil pembelajaran dan observasi, maka pembahasan dapat dijabarkan sebagai berikut:
4.2.1 Gambaran Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) di Kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal
Gambaran pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap peningkatan self-efficacy dalam berbicara peserta didik. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dan keterlibatan aktif siswa selama proses berlangsung. Kategorisasi hasil observasi mengacu pada panduan keterlaksanaan proses pembelajaran menurut Muhibba (2018).
Pada pertemuan pertama, keterlaksanaan pembelajaran masih berada pada kategori kurang, dengan persentase skor aspek guru sebesar 70,6% dan aspek siswa sebesar 73,3%. Hal ini terjadi karena beberapa langkah pembelajaran belum terlaksana secara optimal. Guru belum menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas dan tidak memberikan penguatan pada materi yang diajarkan. Akibatnya, sebagian siswa tampak kebingungan dan kurang mampu mengikuti kegiatan diskusi dengan baik. Selain itu, siswa masih pasif dalam menyampaikan pendapat, yang menunjukkan self-efficacy mereka belum tumbuh secara maksimal.
Pada pertemuan kedua, keterlaksanaan pembelajaran meningkat menjadi kategori baik, dengan persentase aspek guru 95,6% dan aspek siswa 86,6%. Guru sudah menjalankan langkah-langkah PjBL dengan lebih sistematis. Siswa mulai menunjukkan peningkatan dalam keaktifan berbicara dan bekerja sama dalam kelompok proyek. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang enggan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Ini menunjukkan bahwa meskipun self-efficacy mulai terbentuk, namun belum merata di seluruh siswa.
Pertemuan ketiga menunjukkan hasil yang lebih maksimal. Persentase keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori baik sekali, yaitu 97% untuk aspek guru dan 96,6% untuk aspek siswa. Guru telah melaksanakan seluruh tahapan model PjBL dengan sangat baik, mulai dari perencanaan proyek, pelaksanaan, hingga presentasi hasil. Siswa tampak semakin percaya diri berbicara di depan kelas, menyampaikan ide-ide mereka, serta aktif dalam memberikan tanggapan terhadap kelompok lain. Keaktifan ini menjadi indikator bahwa self-efficacy siswa dalam berbicara mengalami peningkatan yang signifikan.
Proses pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) terbukti memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan self-efficacy dalam berbicara. Hal ini diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan adanya peningkatan persentase dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Dengan pendekatan berbasis proyek, siswa tidak hanya terlibat dalam kegiatan pembelajaran secara aktif, tetapi juga memiliki ruang untuk berekspresi, bekerja sama, dan tampil percaya diri di depan orang lain. Seperti yang dikemukakan oleh Safitri (2019), model PjBL mampu meningkatkan self-efficacy peserta didik serta mengembangkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah karena pendekatan proyek memacu keterlibatan aktif dan kemandirian belajar siswa.
Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena tidak bersifat monoton. Proyek-proyek yang dikembangkan siswa sesuai dengan konteks kehidupan nyata, membuat pembelajaran Bahasa Indonesia terasa lebih relevan dan bermakna. Hal ini tentu menjadi strategi efektif dalam membentuk sikap percaya diri siswa dalam keterampilan berbicara yang sangat penting dalam kompetensi abad 21.

4.2.2 Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Self-Efficacy dalam Berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Model Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar melalui penyelesaian proyek yang autentik dan bermakna. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan berbicara, model ini memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengembangkan ide, mengekspresikan gagasan, dan bekerja secara kolaboratif dalam menghasilkan produk akhir yang relevan, seperti presentasi lisan, video, atau proyek berbasis narasi.
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 083 Pidoli, Kabupaten Mandailing Natal, dengan subjek penelitian sebanyak 20 orang siswa kelas VI pada Tahun Pembelajaran 2025–2026. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model PjBL terhadap self-efficacy siswa dalam berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Self-efficacy dalam penelitian ini merujuk pada keyakinan diri siswa terhadap kemampuan mereka dalam mengungkapkan pendapat, berbicara di depan umum, dan berinteraksi secara lisan dalam konteks pembelajaran.
Data diperoleh melalui angket self-efficacy yang terdiri dari 20 pernyataan yang disusun berdasarkan indikator-indikator keyakinan diri dalam berbicara. Setelah diberi perlakuan melalui penerapan model PjBL selama tiga kali pertemuan, data menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kategori self-efficacy siswa. Berdasarkan hasil angket yang dianalisis, sebagian besar siswa mengalami peningkatan kepercayaan diri yang ditunjukkan dengan keberanian mereka dalam menyampaikan gagasan secara lisan, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, serta mampu menyelesaikan proyek berbicara yang diberikan.
Hasil aktivitas belajar siswa juga memperlihatkan bahwa tingkat keterlibatan mereka selama proses pembelajaran berlangsung berada dalam kategori sangat aktif. Siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran karena merasa memiliki peran penting dalam kelompok proyek, merasa dihargai pendapatnya, dan memiliki ruang untuk mengeksplorasi kreativitas dalam berbicara.
Berdasarkan hasil analisis uji-t terhadap self-efficacy siswa sebelum dan sesudah perlakuan, diperoleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari alpha yang telah ditetapkan (0,05). Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dalam berbicara siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan dari Elok Deswiana Hayati (2019), yang menyatakan bahwa penerapan model PjBL dapat meningkatkan self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik secara signifikan. Penelitian lain dari Wahyu (2016) juga menunjukkan bahwa model PjBL merupakan pendekatan inovatif yang tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga mampu mengembangkan hasil belajar yang relevan dengan tuntutan kompetensi abad 21, khususnya dalam kemampuan komunikasi.
Dengan demikian, penerapan model Project Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan self-efficacy siswa dalam berbicara, dan sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar, terutama dalam mengembangkan kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi secara lisan.

4.2.3 Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Self-Efficacy dalam Berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026
Pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap peningkatan self-efficacy dalam berbicara dapat diketahui melalui analisis statistik inferensial. Penelitian ini melibatkan 20 orang siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas terhadap data pretest dan posttest menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil dari uji tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis.
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Independent Sample t-Test. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara self-efficacy siswa sebelum dan sesudah diterapkan model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari nilai alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H₀ (hipotesis nol) ditolak dan Hₐ (hipotesis alternatif) diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model PjBL terhadap peningkatan self-efficacy siswa dalam berbicara.
Pengaruh positif ini tidak terlepas dari karakteristik model PjBL yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran berbasis proyek nyata, yang relevan dengan kehidupan mereka. Menurut Fahrezi, Taufiq, dan Akhwani (2020), model Project Based Learning mampu mendorong keterampilan siswa dalam berkomunikasi, berkolaborasi, serta mengembangkan rasa percaya diri (self-efficacy) dalam berbagai situasi pembelajaran. Hal ini selaras dengan temuan dalam penelitian ini, di mana siswa menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam menyampaikan ide secara lisan, bekerja sama dalam kelompok proyek, serta lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas.
Proyek-proyek yang dirancang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, seperti pembuatan poster, presentasi lisan, atau drama mini, memberikan ruang eksplorasi dan ekspresi diri bagi siswa. Aktivitas-aktivitas tersebut memperkuat keterampilan berbicara mereka sekaligus menumbuhkan keyakinan bahwa mereka mampu menyampaikan pikiran dan perasaan secara efektif. Dengan demikian, penerapan model Project Based Learning (PjBL) terbukti memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan self-efficacy siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli dalam berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dalam berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VI di SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2025–2026, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan self-efficacy siswa dalam berbicara. Hal ini terlihat dari peningkatan keaktifan siswa dalam berdiskusi kelompok, menyampaikan ide secara lisan, serta berpartisipasi dalam tugas proyek yang diberikan. Keterlaksanaan pembelajaran yang diamati melalui observasi menunjukkan peningkatan dari pertemuan ke pertemuan. Pada awalnya, siswa masih terlihat ragu dalam berbicara, namun pada pertemuan berikutnya terjadi peningkatan keberanian dan kepercayaan diri yang signifikan. Dari data yang diperoleh, sebagian besar siswa menunjukkan respons positif terhadap model pembelajaran ini, dengan persentase peningkatan self-efficacy sesuai hasil observasi dan angket yang telah dianalisis.
2. Pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli terbukti melalui hasil uji-t yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan sebelum dan sesudah diterapkannya model PjBL. Dari 20 siswa yang menjadi subjek penelitian, diperoleh data bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan rasa percaya diri dalam menyampaikan pendapat secara lisan, berbicara di depan kelas, serta dalam mengemukakan ide selama proses proyek berlangsung. Hal ini menandakan bahwa penggunaan PjBL mampu mendorong perkembangan aspek afektif siswa, khususnya dalam ranah keyakinan diri untuk berbicara di depan umum.
3. Model Project Based Learning juga berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam keterampilan berbicara. Proyek-proyek yang dirancang dalam pembelajaran mendorong siswa untuk berkolaborasi, merancang ide, dan mempresentasikannya secara lisan. Dengan begitu, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan siswa memiliki ruang untuk membangun keterampilan komunikasi secara bertahap dan kontekstual. Keberhasilan ini dapat dilihat dari indikator peningkatan keaktifan siswa, respons terhadap pertanyaan guru, serta hasil evaluasi lisan yang mengalami peningkatan.

5.2 Saran
1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk tidak terpaku pada satu model pembelajaran saja, melainkan mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebagai salah satu alternatif yang efektif, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menekankan pada keterampilan berbicara. Model ini mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan kolaboratif.
2. Bagi Siswa
Siswa hendaknya memanfaatkan pembelajaran berbasis proyek sebagai wadah untuk melatih kemampuan berbicara secara aktif dan percaya diri. Melalui model PjBL, siswa dapat belajar mengungkapkan pendapat, berdiskusi, dan menyampaikan informasi secara lisan dengan lebih terstruktur dan berani.
3. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek, terutama dalam mata pelajaran yang menuntut keterampilan berbicara seperti Bahasa Indonesia. Dukungan ini bisa berupa pelatihan bagi guru, penyediaan media pembelajaran yang sesuai, serta ruang-ruang kreatif bagi siswa untuk menampilkan hasil proyek secara lisan.
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LAMPIRAN
Lampiran 1

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA KELAS VI SD
INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

	Nama Penyusun
	Muhammad Akir

	Satuan Pendidikan
	SD Negeri 083 Pidoli

	Mata Pelajaran
	Bahasa Indonesia

	Jenjang / Fase
	SD / Fase C

	Kelas / Semester
	VI / Ganjil

	Materi
	Menyampaikan Pendapat Secara Lisan

	Metode
	Ceramah, Diskusi, Demonstrasi, Presentasi

	Model Pembelajaran
	Project Based Learning (PjBL)

	Alokasi Waktu
	2 x 35 menit (1 pertemuan)

	Tahun Penyusunan
	2025




	B. Kompetensi Awal
	1. Menyampaikan pendapat secara sederhana di depan teman. 
2. Mengikuti kegiatan diskusi kelompok kecil.

	C. Profil Pelajar Pancasila
	• Bernalar Kritis: Berani mengungkapkan pendapat dengan alasan yang logis. 
• Mandiri: Mampu berbicara tanpa bergantung pada teks. 
• Bergotong Royong: Aktif dalam diskusi kelompok dan presentasi proyek. 
• Kreatif: Menyajikan ide dalam bentuk proyek yang menarik.

	D. Sarana Dan Prasarana
	• Laptop & LCD Proyektor 
• Kertas karton, spidol, kertas gambar 
• LKPD berbasis proyek 
• Speaker aktif

	E. Target Peserta Didik
	• Reguler, 20 siswa kelas VI

	F. Metode Dan Model Pembelajaran
	• Metode: Ceramah singkat, diskusi, demonstrasi, dan presentasi. 
• Model: Project Based Learning (PjBL)



KOMPONEN INTI
	KOMPONEN
	ISI

	A. Tujuan Pembelajaran
	Capaian Pembelajaran (CP): Peserta didik mampu berbicara di depan umum dengan percaya diri melalui proyek presentasi sederhana secara kelompok. 
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP): 
1. Mengidentifikasi unsur penting berbicara di depan umum. 
2. Menyusun konsep teks lisan. 
3. Menyajikan hasil proyek dalam bentuk presentasi. 
Indikator: 
1. Menyebutkan minimal 3 unsur penting berbicara. 
2. Menyusun kerangka teks lisan secara berkelompok. 
3. Menampilkan hasil proyek dengan percaya diri.

	B. Pemahaman Bermakna
	Berbicara di depan orang lain dapat dilatih melalui kegiatan proyek sederhana yang menyenangkan.

	C. Pertanyaan Pemantik
	• Pernahkah kamu berbicara di depan banyak orang? Bagaimana rasanya? 
• Bagaimana caranya supaya percaya diri saat berbicara? 
• Menurutmu, apa yang paling penting saat berbicara di depan teman-teman?



KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Tahap
	Kegiatan

	Pendahuluan
(10 menit)
	1. Guru menyapa dan mengondisikan kelas. 
2. Doa dipimpin siswa. 
3. Menyanyikan lagu Profil Pelajar Pancasila. 
4. Apersepsi: tanyakan pengalaman siswa berbicara di depan kelas. 
5. Sampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran hari ini.

	Kegiatan Inti
(50 menit)
	Fase 1: Orientasi Masalah 
- Guru memutar video singkat tentang anak yang tampil percaya diri. 
- Diskusi: apa kunci keberhasilan si anak? 
Fase 2: Merancang Proyek 
- Bagi kelompok dan tentukan topik sederhana: Makanan favorit, Pahlawan idolaku, Cita-cita. 
- Buat kerangka teks lisan. 
Fase 3: Melaksanakan Proyek 
- Kelompok berlatih berbicara sesuai kerangka. 
- Guru memberi bimbingan dan motivasi. 
Fase 4: Presentasi Hasil 
- Tiap kelompok tampil di depan kelas. 
- Kelompok lain memberikan komentar. 
Fase 5: Evaluasi Proses 
- Refleksi bersama: apa yang menyenangkan? Apa yang sulit?

	Penutup
(10 menit)
	1. Guru dan siswa menyimpulkan materi. 
2. Refleksi: siswa menuliskan perasaannya setelah tampil. 
3. Doa penutup. 
4. Guru memberi apresiasi atas keberanian siswa.



REFLEKSI
	Bagian
	Keterangan

	A. Memetakan Kemampuan Awal
	Melalui pretest sederhana tentang kemampuan berbicara sebelum proyek.

	B. Refleksi Strategi
	• Keberhasilan: ………………………………………….
• Kesulitan: ……………………..……………………….
• Kegiatan Favorit: …………………….………………..
• Yang Paling Sulit: …………………….……………….
• Sumber Baru: ………………………………………….



KEGIATAN PENGAYAAN & REMEDIAL
	Jenis Kegiatan
	Deskripsi

	Remedial
	Siswa yang belum berani tampil diberi kesempatan latihan privat dengan guru atau teman.

	Pengayaan
	Siswa yang sudah mahir diberi tugas membuat video presentasi di rumah.



REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
	Refleksi Guru
	Guru merasa metode PjBL efektif mendorong siswa lebih percaya diri saat berbicara. Siswa terlihat lebih antusias ketika diminta tampil. Beberapa siswa masih perlu dibimbing dalam menyusun kerangka teks. Ke depan, perlu dibuat simulasi mini sebelum presentasi.

	Refleksi Peserta Didik
	Sebagian besar siswa merasa senang dan percaya diri tampil berbicara di depan teman. Mereka suka karena boleh memilih topik sendiri. Beberapa merasa gugup, tapi menjadi lebih berani setelah tampil bersama kelompok.



GLOSARIUM
	Project Based Learning (PjBL)
	Model pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa aktif membuat karya atau produk nyata.

	Self-Efficacy
	Keyakinan diri seseorang terhadap kemampuan menyelesaikan tugas tertentu.

	Presentasi
	Kegiatan menyampaikan informasi atau pendapat di depan orang lain.








DAFTAR PUSTAKA
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Guru Bahasa Indonesia
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Lampiran 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama	: __________________
Kelompok	: __________________
Topik Proyek	: __________________
A. Tujuan Kegiatan
Peserta didik mampu menyusun dan menyampaikan teks lisan sederhana di depan kelas.
Tugas:
Kelompok membuat proyek tentang “Kebiasaan Baik di Sekolah” lalu dipresentasikan.
Tanggapan Teman:
· Apakah isi presentasi jelas?
· Apakah penyampaiannya menarik?
· Saran agar tampil lebih bagus.

B. Langkah-Langkah Kegiatan
1. Diskusi Kelompok
· Tentukan judul proyek kelompok.
· Catat ide-ide penting yang ingin disampaikan.
2. Menyusun Kerangka Teks
· Salam pembuka
· Perkenalan diri
· Isi pembicaraan (3-5 kalimat)
· Penutup
3. Latihan Berbicara
· Bergantian membaca teks di depan kelompok.
· Beri saran dan masukan antar teman.
4. Presentasi
· Tampilkan hasil proyek di depan kelas.
· Terima komentar dari teman dan guru.


C. Hasil Kerja
Tuliskan kerangka teks lisan kelompokmu di sini:
Salam Pembuka:
.............................................................................................
Perkenalan Diri:
.............................................................................................

Isi Pembicaraan:
1. .....................................................................................
2. .....................................................................................
3. .....................................................................................
4. .....................................................................................
5. .....................................................................................
6. .....................................................................................
Penutup:
................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ ........................................................................................................................................................................................................................................................................ ........................................................................................................................................................................................................................................................................


Lampiran 3

INSTRUMEN PENILAIAN SELF-EFFICACY BERBICARA

	No
	Dimensi
	Indikator
	Deskriptor
	Nomor Item
	Jumlah Item

	1
	Level / Magnitude of Self-Efficacy
(Kepercayaan diri terhadap tingkat kesulitan tugas berbicara)
	Kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas berbicara dengan berbagai tingkat kesulitan
	Siswa merasa optimis dapat berbicara di depan kelas dalam berbagai topik sederhana
	1, 5
	2

	
	
	
	Siswa yakin dapat menyampaikan pendapat dalam diskusi kelompok
	3, 7, 11
	3

	
	
	
	Siswa antusias mengikuti kegiatan berbicara meskipun merasa gugup
	9
	1

	2
	Strength of Self-Efficacy
(Kuatnya kepercayaan diri saat menghadapi tugas berbicara)
	Tingkat keyakinan dan keteguhan hati saat tampil berbicara
	Siswa percaya pada kemampuannya untuk berbicara di depan teman
	2, 6
	2

	
	
	
	Siswa berkomitmen menyelesaikan tugas berbicara tanpa menyerah
	4, 13
	2

	
	
	
	Siswa gigih berusaha memperbaiki kesalahan dalam berbicara
	8, 14
	2

	3
	Generality of Self-Efficacy
(Keyakinan dalam berbagai situasi berbicara)
	Kepercayaan diri dalam berbagai situasi berbicara
	Siswa yakin bisa berbicara tidak hanya di kelas, tapi juga di depan orang banyak
	10, 16
	2

	
	
	
	Siswa memiliki sikap positif dalam menghadapi tugas berbicara
	12, 17
	2

	
	
	
	Siswa menggunakan pengalaman berbicara sebelumnya untuk tampil lebih baik
	15, 18, 19, 20
	4


Total Item: 20

Catatan:
· Skor tiap item:
4 = Sangat Setuju
3 = Setuju
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju
· Pengolahan nilai: Jumlahkan total skor tiap dimensi per siswa, lalu bisa dibagi jumlah item untuk dapatkan rata-rata per dimensi atau total self-efficacy.




Lampiran 4

ANGKET SELF-EFFICACY SISWA
Nama 	: ...........................................
No. Absen 	: ......................................
A. Pengantar
Anak-anak, kalian diminta memilih salah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang paling sesuai dengan perasaan atau pendapat kalian yang sebenarnya. Jawaban kalian tidak memengaruhi nilai pelajaran, dan dijamin kerahasiaannya.
B. Petunjuk Pengisian
1. Tulis nama dan nomor absen kalian terlebih dahulu.
2. Bacalah pernyataan dengan cermat.
3. Beri tanda (✔️) di kolom sesuai pilihan:
SS = Sangat Setuju (5)
S = Setuju (4)
KS = Kurang Setuju (3)
TS = Tidak Setuju (2)
STS = Sangat Tidak Setuju (1)

ANGKET SELF-EFFICACY DALAM BERBICARA

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	1
	Saya yakin bisa berbicara di depan kelas dengan percaya diri.
	
	
	
	
	

	2
	Saya merasa mampu menyampaikan pendapat di depan teman-teman.
	
	
	
	
	

	3
	Saya hanya mau berbicara kalau topiknya mudah.
	
	
	
	
	

	4
	Saya merasa malu dan takut saat diminta bicara di depan kelas.
	
	
	
	
	

	5
	Jika mendapat tugas berbicara, saya berusaha tampil sebaik mungkin.
	
	
	
	
	

	6
	Saya yakin bisa berbicara lancar kalau saya sudah berlatih.
	
	
	
	
	

	7
	Saya selalu memperhatikan contoh berbicara yang diberikan guru.
	
	
	
	
	

	8
	Saya tidak merasa gugup meskipun harus berbicara di depan banyak orang.
	
	
	
	
	

	9
	Saya yakin suara saya bisa didengar jelas saat berbicara di depan teman.
	
	
	
	
	

	10
	Saya percaya diri menyampaikan pendapat saat diskusi kelompok.
	
	
	
	
	

	11
	Karena topiknya banyak, saya merasa kesulitan untuk berbicara.
	
	
	
	
	

	12
	Saya yakin bisa berbicara tanpa harus bergantung pada teks.
	
	
	
	
	

	13
	Saya mudah menyerah kalau disuruh berbicara di depan kelas.
	
	
	
	
	

	14
	Saya ragu bisa menyelesaikan tugas berbicara tepat waktu.
	
	
	
	
	

	15
	Saya yakin bisa berbicara sesuai tugas yang diberikan guru.
	
	
	
	
	

	16
	Jika saya gagal bicara hari ini, saya berani coba lagi besok.
	
	
	
	
	

	17
	Saya bisa berbicara lebih baik berkat pengalaman sebelumnya.
	
	
	
	
	

	18
	Saya ragu bisa tampil baik karena jarang latihan berbicara.
	
	
	
	
	

	19
	Saya kebingungan jika disuruh bicara tanpa persiapan.
	
	
	
	
	

	20
	Saya senang mendapat tugas berbicara karena itu menantang.
	
	
	
	
	



Skoring:
SS = 5 | S = 4 | KS = 3 | TS = 2 | STS = 1
Keterangan:
Item 3, 4, 11, 13, 14, 18, 19 bersifat negatif → skornya dibalik saat pengolahan data (misal SS = 1 dst)
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Lampiran 5
Hasil Belajar Siswa

	No
	Nama Siswa
	Pretest
	Keterangan
	Posttest
	Keterangan

	1
	Siswa 1
	78
	Tuntas
	88
	Tuntas

	2
	Siswa 2
	76
	Tuntas
	90
	Tuntas

	3
	Siswa 3
	75
	Tuntas
	87
	Tuntas

	4
	Siswa 4
	60
	Belum Tuntas
	85
	Tuntas

	5
	Siswa 5
	68
	Belum Tuntas
	92
	Tuntas

	6
	Siswa 6
	70
	Belum Tuntas
	91
	Tuntas

	7
	Siswa 7
	72
	Belum Tuntas
	89
	Tuntas

	8
	Siswa 8
	66
	Belum Tuntas
	93
	Tuntas

	9
	Siswa 9
	74
	Belum Tuntas
	95
	Tuntas

	10
	Siswa 10
	64
	Belum Tuntas
	87
	Tuntas

	11
	Siswa 11
	75
	Tuntas
	86
	Tuntas

	12
	Siswa 12
	76
	Tuntas
	90
	Tuntas

	13
	Siswa 13
	77
	Tuntas
	88
	Tuntas

	14
	Siswa 14
	79
	Tuntas
	85
	Tuntas

	15
	Siswa 15
	80
	Tuntas
	92
	Tuntas

	16
	Siswa 16
	65
	Belum Tuntas
	93
	Tuntas

	17
	Siswa 17
	67
	Belum Tuntas
	90
	Tuntas

	18
	Siswa 18
	62
	Belum Tuntas
	91
	Tuntas

	19
	Siswa 19
	69
	Belum Tuntas
	90
	Tuntas

	20
	Siswa 20
	73
	Belum Tuntas
	88
	Tuntas

	
	Jumlah
	1426
	
	1785
	

	
	Rata-rata
	71,3   
	
	89,25
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Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal


Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal


Pretest


Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal


Posttest


Analisis


Hasil
Ada pengaruh atau
Tidak ada Pengaruh
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ABSTRACT

Speaking ability was a fundamental skill in Indonesian language acquisition,
particularly at the elementary school level. However, observations at SD Negeri
083 Pidoli revealed that sixth-grade students exhibited low self-efficacy in
speaking; they tended to be passive, hesitant to express opinions, and lacked
confidence when speaking in front of the class. This condition was exacerbated by
the continued reliance on conventional teaching methods. Therefore, an
instructional model that promotes active student participation and boosts
speaking confidence was necessary. One model considered effective in this context
is Project-Based Learning (PJBL). The objective of the research was to examine
the effect of the PJBL model on sixth-grade students' speaking self-efficacy in the
Indonesian language subject at SD Negeri 083 Pidoli, Mandailing Natal Regency,
during the academic year 2025-2026. The research design used a quantitative
approach with a one-group pretest-posttest design involving 20 research subjects.
Data collection instruments included a self-efficacy questionnaire, student and
teacher activity observation sheets, and a speaking skills test. The results
indicated a significant improvement in students’ self-efficacy following the
implementation of the PJBL model. The mean pretest score increased from 67.4 to
a posttest score of 89.8, while the student mastery learning rate rose from 50% to
100%. Furthermore, student self-efficacy categories shifted positively: 50% of
students initially categorized as "Needs Guidance” progressed, resulting in 60%
reaching the "Good" category and 40% achieving the "Excellent” category.
Student learning activity was highly positive, averaging 85.5%. Teacher
instructional activity was also categorized as highly active, averaging 88% and
increasing from 70.6% in the first session to 97% in the third session. The t-test
results confirmed that the PJBL model had a statistically significant effect on
enhancmg students' speaking self-efficacy. In conclusion, the Project-Based
%gamwg model was proven effective in significantly improving students’
°Jconﬁdené’e,a(td speaking performance.

ds} pmject based learning, self-efficacy, speaking, Indonesian language,
el /Ementwy school
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